Kreativitas  Guru pada Pembelajaran Fiqih dalam Membangkitkan Semangat Belajar Peserta Didik  di MIN 1 Kota Makassar by Nurwahyuni, Nurwahyuni
KREATIVITAS GURU PADA PEMBELAJARAN FIQIH DALAM 
MEMBANGKITKAN SEMANGAT BELAJAR PESERTA  













Diajukan untuk Memenuhi Kewajiban dan Melengkapi Syarat Guna Meraih Gelar 
Sarjana Pendidikan  (S.Pd) Jurusan Pendidikan Agama Islam    
Pada Fakultas Tarbiyah dan Keguruan                                                                                








FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN 










 ُﺪْﻤَْﳊا  ِﷲ  ْيِﺬﻟا  َﻢﻠَﻋ  ِﻢَﻠَﻘْﻟِﺎﺑ  َﻢﻠَﻋ  َنﺎَﺴْﻧ ِْﻷا  َْﱂﺎَﻣ ،ْﻢَﻠْﻌَـﻳ   ُةَﻼﺼﻟاَو   ُمَﻼﺴﻟاَو ﻰَﻠَﻋ  ِفَﺮْﺷَأ  َْﻷا  ِءﺎَﻴِْﺒﻧ  َْﲔِﻠَﺳْﺮُﻤْﻟاَو 
ﻰَﻠَﻋَو  ِﻪِﻟأ  ِﻪِﺑﺎَﺤْﺻَأَو  َْﲔِﻌَْﲨَأ.  
  
Puji syukur penulis panjatkan kepada Allah swt. atas segala limpahan rahmat 
dan karunia-Nya berupa kesehatan, kekuatan, kesabaran dan kemampuan untuk 
berpikir yang diberikan sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi ini dengan 
baik. Salam dan shalawat juga semoga senantiasa tercurahkan kepada Nabi 
Muhammad saw. yang menjadi panutan sempurna bagi kita semua dalam menjalani 
kehidupan yang bermartabat. 
Skripsi dengan judul : “Kreativitas Guru pada Pembelajaran Fiqih dalam 
Membangkitkan Semangat Peserta Didik di MIN 1 Kota Makassar” penulis hadirkan 
sebagai salah satu syarat untuk meraih gelar Sarjana Pendidikan di Universitas Islam 
NegeriAlauddin Makassar. 
Penulis menyadari bahwa memulai hingga mengakhiri proses pembuatan 
skripsi ini bukanlah hal yang mudah, banyak rintangan, hambatan dan cobaan yang 
selalu menyertainya. Hanya dengan ketekunan dan kerja keraslah yang menjadi 
penggerak penulis dalam menyelesaikan segala proses tersebut. Dan juga karena 
adanya berbagai bantuan baik berupa moril dan materil dari berbagai pihak yang 
telah membantu memudahkan langkah penulis. 
vi 
 
Secara khusus penulis menyampaikan terima kasih yang sebesar-besarnya 
kepada kedua orang tua tercinta ayahanda Irfan dan Ibunda Halima  yang telah 
mempertaruhkan jiwa dan raga untuk kesuksesan anaknya, yang telah melahirkan, 
membesarkan, mendidik, mendukung, memotivasi dan tidak henti-hentinya berdoa 
kepada Allah swt. demi kebahagiaan penulis.  
Selain itu, penulis juga mengucapkan terima kasih kepada berbagai pihak, 
diantaranya : 
1. Prof. Dr. Musafir, M.Si, Rektor UIN Alauddin Makassar. Prof. Dr. Mardan, 
M.Ag Wakil Rektor I, Prof. Dr. H. Lomba Sultan, M.A. Wakil Rektor II, Prof. 
Dr. Sitti Aisyah, M.A., Ph.D Wakil Rektor III, Prof. Hamdan Juhannis, M.A., 
Ph.D. Wakil Rektor IV UIN Alauddin Makassar. 
2. Dr. H. Muhammad Amri, Lc., M.Ag. Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 
UIN Alauddin Makassar. Dr. Muljono Damopoli, M.Ag. Wakil Dekan Bidang 
Akademik, Dr. Misykat Malik Ibrahim, M.Si. Wakil Dekan Bidang 
Administrasi umum, Prof. Dr. H. Syahruddin, M.Pd. Wakil Dekan Bidang 
Kemahasiswaan. 
3. Dr. H. Erwin Hafid, Lc., M.Th.I., M.Ed. dan Dr. Usman, S.Ag., M.Pd. Ketua 
dan Sekertaris Jurusan Pendidikan Agama Islam UIN Alauddin Makassar. 
4. Dr. H. Muzakkir, M.Pd.I. dan Dr. Sitti Mania, M.Ag. pembimbing I dan II 
yang telah memberi arahan, dan pengetahuan baru dalam penyusunan skripsi 
ini, serta membimbing penulis sampai tahap penyelesaian.  
vii 
 
5. Dr. H. Muh. Sain Hanafy, M.Pd. dan Drs. H. Andi Achruh, M.Pd.I. penguji I 
dan II yang telah memberikan kritikan dan saran dalam menyelesaikan skripsi 
ini. 
6. Para dosen, karyawan dan karyawati Fakultas Tarbiyah dan Keguruan yang 
memberikan sumbangsihnya baik langsung maupun tak langsung. 
7. Suedi, S.Pd.I. Kepala Madrasah dan ibu Nurfaizah Hamzah, S.Pd.I. guru 
bidang studi Fiqih MIN 1 Kota Makassar yang telah memberi izin dan  
bersedia membantu serta melayani penulis dalam proses penelitian.  
8. Keluarga kecil selama kuliah yang selalu ada dalam setiap sisi kehidupan 
yaitu saudara-saudariku di kelas PAI 7-8. 
9. Rekan-rekan seperjuangan mahasiswa pendidikan Agama Islam angkatan 
2014 yang telah memotivasi dalam proses perkuliahan dan penyelesaian studi 
ini. 
10. Semua pihak yang tidak dapat penulis sebutkan satu persatu yang telah 
banyak memberikan uluran bantuan baik bersifat moril dan materi kepada 
penulis selama kuliah hingga penyelesaian penulisan skripsi ini. 
Akhirnya kepada Allah swt. jualah penulis sandarkan semuanya, semoga 
skripsi ini bermanfaat untuk semua pihak yang membutuhkan. 





DAFTAR  ISI 
                  Halaman 
JUDUL ...........................................................................................................         i 
PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI ........................................................        ii 
PENGESAHAN SKRIPSI .............................................................................       iii 
PERSETUJUAN PEMBIMBING ..................................................................        iv 
KATA PENGANTAR  ..................................................................................         v 
DAFTAR ISI  .................................................................................................      viii 
ABSTRAK  ....................................................................................................         x 
BAB   I PENDAHULUAN ............................................................................      1-9 
A. Latar Belakang Masalah ..............................................................         1 
B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus ........................................         4 
C. Rumusan Masalah .......................................................................         6 
D. Kajian Pustaka .............................................................................         6 
E. Tujuan dan Manfaat Penelitian ...................................................         8 
BAB  II TINJAUAN TEORETIS  .................................................................  10-29 
A. Pengertian Kreativitas Guru ........................................................       10 
B. Konsep Kemampuan Kreativitas Guru .......................................       13 
C. Ciri-Ciri Kreativitas.....................................................................       17 
D. Faktor yang Memengaruhi Kreativitas ........................................       19 
E. Pembelajaran Fiqih ......................................................................       21 
BAB III METODOLOGI PENELITIAN.......................................................  31-36  
A. Jenis dan Lokasi Penelitian .........................................................       31  
B. Pendekatan Penelitian .................................................................       31  
C. Sumber Data ................................................................................       31  
D. Metode Pengumpulan Data .........................................................       32  
E. Instrumen Penelitian ....................................................................       33 
F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data ........................................       34 
G. Teknik Keabsahan Data ..............................................................       37 
BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN ...............................  38-58        
A. Bentuk Kreativitas Guru Fiqih  di MIN 1 Kota Makassar ..........       38 
B. Faktor Pendorong dan Penghambat Kreativitas Guru dalam 
Pembelajaran Fiqih di MIN 1 Kota Makassar............................        53 
C. Upaya Peningkatan Kreativitas Guru dalam Pembelajaran 
Fiqih di MIN 1 Kota Makassar...................................................        57 
 
BAB V PENUTUP........................................................................................  59-60    
A. Kesimpulan..................................................................................       59  
ix 
 
B. Implikasi Penelitian .....................................................................       60 





Nama  :  Nurwahyuni 
NIM  :  20100114130 
Judul  : Kreativitas  Guru pada Pembelajaran Fiqih dalam Membangkitkan Semangat 
Belajar Peserta Didik  di MIN 1 Kota Makassar 
 
 
Skripsi ini membahas tentang kreativitas guru dalam pembelajaran Fiqih di 
MIN 1 Kota Makassar. Tujuan penelitian ini adalah untuk: a) mendeskripsikan 
kreativitas guru pada pembelajaran fiqih dalam membangkitkan semangat belajar 
peserta didik di MIN 1 Kota Makassar. b) mendeskripsikan faktor pendorong dan 
penghambat kreativitas guru pada pembelajaran fiqih dalam membangkitkan 
semangat belajar peserta didik  dalam pembelajaran fiqih di MIN 1 Kota Makassar. 
c) mendeskripsikan upaya peningkatan kreativitas guru  pada pembelajaran fiqih 
dalam membangkitkan semangat belajar peserta didik di MIN 1 Kota Makassar. 
Jenis penelitian ini adalah penelitian dekriptif kualitatif. Metode 
pengumpulan datanya adalah observasi, wawancara, dan dokumentasi. Instrumen 
penelitian yang digunakan adalah pedoman observasi, pedoman wawancara, dan 
dokumentasi. 
Hasil penelitian yang ditemukan menunjukkan bahwa pada dasarnya guru 
Fiqih di MIN 1 Kota Makassar cukup kreatif dengan merencanakan pembelajaran 
dengan menyiapakan RPP, lembar kerja dan rubrik penilaian.  Melaksanakan proses 
pembelajaran dengan memanfaatkan media pembelajaran yang ada dan penggunaan 
metode yang bervariasi dan melaksanakan evaluasi pembelajaran dengan menilai 
aspek afektif, kognitif dan psikomotorik. Faktor pendorong kreativitas guru antara 
lain antusias peserta didik ketika diberikan model pembelajaran yang 
menyenangkan, dan sarana dan prasarana sekolah. Adapun faktor penghambat 
kreativitas guru adalah keterbatasan waktu bidang studi Fiqih, dan beberapa peserta 
didik yang belum lancar menulis dan membaca al-Qur’an. Upaya dalam 
meningkatkan kreativitas guru di MIN 1 Kota Makassar  adalah dengan mengikuti 
pelatihan/seminar tentang model pembelajaran yang aktif dan kreatif, saling 
menukar informasi sesama pendidik dan pengembangan alat peraga tiga dimensi. 
Implikasi dari penelitian ini adalah a) Pelajaran fiqih merupakan bidang studi 
yang wajib ada di tingkat Madrasah, maka kreativitas guru di MIN 1 Kota Makassar 
perlu dioptimalkan dengan memperkaya wawasan mengenai model dan metode 
pembelajaran. b) Kepala sekolah selaku supervisor yang memiliki posisi tertinggi di 
sekolah, maka perlu mengadakan suvervisi untuk meningkatkan kualitas dan 
kompetensi guru, yang meliputi kompetensi pedagogik dan kompetensi profesional. 
c) Pemerintah sebagai pemegang wewenang tertinggi di dalam pengelolaan 
pendidikan, maka perlu menyediakan sarana dan prasarana yang dapat menunjang 






A. Latar Belakang Masalah 
Dalam era pembangunan yang semakin maju tidak dapat dipungkiri bahwa 
kesejahteraan dan kejayaan masyarakat serta Negara tergantung pada sumbang 
kreatif berupa ide-ide, penemuan-penemuan baru, dan teknologi baru dari anggota 
masyarakat. Untuk mencapai hal yang membuktikan bahwa manusia dalam 
hidupnya memang dituntut untuk mengembangkan kreativitasnya. 
Proses belajar mengajar merupakan inti dari proses pendidikan secara 
keseluruhan dengan guru sebagai pemegang peranan yang utama. Peranan guru 
adalah menciptakan serangkaian tingkah laku yang saling berkaitan yang dilakukan 
dalam  situasi tertentu serta berhubungan dengan kemajuan perubahan tingkah laku 
dan perkembangan peserta didik yang menjadi tujuan utamanya.1 Pendidikan pada 
dasarnya merupakan interaksi antara guru dengan peserta didik. Eksistensi guru 
dalam pendidikan menempati posisi kunci dalam mencapai tujuan pendidikan. Guru 
dikatakan berhasil tidak terlepas dari kesuksesannya dalam menjalankan tugasnya 
secara profesional. 
Guru merupakan jabatan profesi yang memerlukan keahlian khusus sebagai 
guru. Keberadaan guru bagi suatu bangsa amatlah penting terlebih bagi 
                                                           
1Sun Aryo, “Peningkatan Kemampuan dan Kreativitas Guru dalam Proses Kegiatan Belajar 
Mengajar di Kelas”, Jurnal Pendidikan, no. 2 (2009): h. 116. 
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keberlangsungan hidup bangsa di tengah-tengah lintasan perjalanan jaman dengan 
teknologi  canggih dan segala perubahan serta pergeseran nilai yang bevariasi.2 
Guru merupakan kunci keberhasilan sebuah lembaga pendidikan. Baik atau 
buruknya perilaku seorang guru atau cara mengajarnya akan sangat mempengaruhi 
citra lembaga pendidikan. Oleh karena itu, sumber daya manusia terutama guru 
harus dikembangkan baik melalui pendidikan dan pelatihan maupun kegiatan lain 
agar kemampuan profesionalnya lebih meningkat. 
Berbagai usaha telah dilakukan untuk meningkatkan mutu pendidikan 
nasional, misalnya pengembangan kurikulum nasional dan lokal, peningkatan 
kompetensi guru melalui pelatihan,  pengadaan buku dan alat pelajaran, sertifikasi 
guru, pengadaan dan perbaikan sarana dan prasarana pendidikan, dan peningkatan 
mutu manajemen sekolah.3 
Guru sebagai salah satu komponen dalam kegiatan belajar mengajar (KBM), 
memiliki posisi yang sangat menentukan keberhasilan pembelajaran, karena fungsi 
utama guru adalah merancang, mengelola, melaksanakan, dan mengevaluasi 
pembelajaran. Di samping itu, kedudukan guru dalam kegiatan belajar mengajar juga 
sangat strategis dan menentukan. Strategis karena guru yang akan menentukan 
kedalaman dan keluasan materi pelajaran, sedangkan bersifat menentukan karena 
guru yang memilah dan memilih bahan pelajaran yang akan disajikan kepada peserta 
didik. Salah satu faktor yang mempengaruhi keberhasilan tugas guru ialah 
kinerjanya di dalam merencanakan/merancang, melaksanakan dan mengevaluasi 
                                                           
2Sun Aryo, “Peningkatan Kemampuan dan Kreativitas Guru dalam Proses Kegiatan Belajar 
Mengajar di Kelas”, Jurnal Pendidikan, no. 2 (2009): h. 116. 
3Buchari Alma, Guru Profesional (Bandung: Alfabeta, 2009), h.123. 
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proses belajar mengajar. Salah satu dari tahapan mengajar yang harus dilalui oleh 
guru profesional adalah menyusun perencanaan pengajaran atau dengan kata lain 
disebut juga dengan mendisain program pengajaran. Dalam implementasi kurikulum 
atau pelaksanaan pengajaran, mendisain program pengajaran, melaksanakan proses 
belajar mengajar dan menilai hasil belajar peserta didik, merupakan rangkaian 
kegiatan yang saling berurutan dan tidak terpisah satu sama lainnya (terpadu).4 
Dalam proses pembelajaran, seorang guru dituntut kreativitasnya untuk 
dapat selalu pandai menciptakan suasana belajar yang menyenangkan agar peserta 
didik tidak merasa bosan dan mengalami kesulitan belajar. Sementara untuk 
memberikan pengayaan terhadap dirinya, guru juga dituntut kreatif mengembangkan 
kemampuan mengajar dan mengembangkan pedagogik dalam proses pembelajaran. 
Efektif tidaknya pembelajaran akan tergantung bagaimana pendidik mampu 
melaksanakan aktivitas mengajar secara baik. Oleh karena itu, pendidik dan tenaga 
kependidikan perlu mempersiapkan perencanaan pengajaran sebelum melakukan 
sebuah proses pembelajaran dan memperkaya pemahamannya mengenai model 
pembelajaran serta menguasai banyak metode. Untuk itu diperlukan panduan yang 
menegaskan model pembelajaran yang tepat dan sesuai kemampuan dirinya dan 
dukungan lingkungannya. Jadi model pembelajaran dirancang untuk membelajarkan 
peserta didik dan memudahkan bagi guru menggunakan pendekatan, strategi, 
metode, teknik dan taktik pengajaran sesuai dengan mata pelajaran yang menjadi 
tanggungjawab pendidik. 
                                                           
4Syafruddin Nurdin dan Basyiruddin Usman, Guru Profesional & Implementasi Kurikulum 
(Jakarta: Ciputat Press, 2003), h. 83.  
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Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan oleh penulis di sekolah 
MIN 1 Kota Makassar bahwa sebagian guru mengalami beberapa masalah dalam 
meningkatkan kreativitasnya terutama dalam pelaksanaan proses pembelajaran 
hanya monoton pada satu model dan metode pembelajaran saja dan tidak mencoba 
menggunakan metode pembelajaran yang lain karena kurangnya kreativitas dari guru 
tersebut. Seperti guru menggunakan  pembelajaran make a match dalam beberapa 
pertemuan, sehingga peserta didik merasa bosan karena terlalu keseringan  dengan 
model pembelajaran tersebut dan membuat peserta didik hanya bisa mengandalkan 
temannya sendiri atau meniru temannya tanpa mengubah model pembelajaran yang 
lainnya karena itulah sangat dibutuhkan juga kreativitas guru di dalam penggunaan 
beberapa macam model pembelajaran. 
Dalam kegiatan pembelajaran, guru tidak harus terpaku dengan satu model 
pembelajaran, tetapi guru sebaiknya berfikir kreatif bagaimana proses pembelajaran 
bisa mencapai hasil sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai dengan menggunakan 
model dan metode yang bervariasi dan memanfaatkan berbagai macam media agar 
pembelajaran tidak membosankan dan menarik perhatian peserta didikdan harus 
disesuaikan dengan karakter peserta didik. 
B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus Penelitian 
Penelitian ini difokuskan pada kreativitas guru  pada pembelajaran fiqih 





2. Deskripsi Fokus 
Untuk menghindari penafsiran dan kesalahan dalam memahami maksud judul 
skripsi “kreativitas guru dalam pembelajaran fiqih” maka penulis memberikan 
penjelasan mengenai istilah yang ada pada judul penelitian. 
a. Kreativitas guru 
Kreativitas guru merupakan kemampuan seorang guru untuk menciptakan 
sesuatu yang lebih bermakna dan berbeda dari apa yang ada. Kreativitas guru dapat 
dilihat dari cara guru merencanakan proses pembelajaran, cara guru dalam 
melaksanakan proses belajar mengajar, dan cara guru dalam mengadakan evaluasi. 
Kreativitas guru yang dimaksudkan meliputi penyampaian materi pelajaran, 
penggunaan metode mengajar, dan penggunaan media atau alat peraga. 
b. Pembelajaran fiqih  
Pembelajaran fiqih merupakan proses interaksi guru dengan peserta didik 
dengan menyampaikan pesan pelajaran fiqih baik melalui metode ataupun media 
pembelajaran yang membahas tentang hukum-hukum Islam yang bersifat amaliyah 
yang digali secara mendalam. Pembelajaran fiqih mencakup fiqih ibadah dan fiqih 
muamalah, munakahat yang bertujuan membimbing peserta didik ke arah timbulnya 







C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang yang telah dipaparkan di atas, maka dapat 
dirumuskan beberapa permasalahan sebagai berikut: 
1. Bagaimana bentuk kreativitas guru pada pembelajaran fiqih dalam 
membangkitkan semangat belajar peserta didik di  MIN 1 Kota Makassar? 
2. Apa faktor pendorong dan penghambat kreativitas guru  pada pembelajaran 
fiqih dalam membangkitkan semangat belajar peserta didik di  MIN 1 Kota 
Makassar? 
3. Bagaimana upaya meningkatkan kreativitas guru pada pembelajaran fiqih 
dalam membangkitkan semangat belajar peserta didik di MIN 1 Kota 
Makassar?  
D. Kajian Pusaka 
Ada beberapa karya ilmiah yang tertuang dalam tulisan yang relevan dengan 
judul penulis, diantaranya: 
Pertama, penelitian Hasnawati yang berjudul “Pentingnya Kreativitas Guru 
dalam Meningkatkan Minat Belajar Pendidikan Agama Islam di SDN 198 Toweleng 
Kabupaten Soppeng” bahwa bentuk kreativitas guru Pendidikan Agama Islam di 
Sekolah Dasar Negeri 198 Toweleng yaitu menyiapkan perangkat pembelajaran 
sebelum melaksanakan proses belajar mengajar, menggunakan metode mengajar 
yang bervariasi, melakukan apersepsi sebelum memulai pelajaran, memberikan 
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contoh yang berbeda dengan buku teks pelajaran yang digunakan, dan 
menyimpulkan materi secara jelas sebelum menutup pelajaran.5 
Kedua, Penelitian Astuti yang berjudul“Kreativitas Guru dalam Pengembangan 
Pembelajaran Matematika pada Peserta Didik Kelas V Ma’Arif Klangon Kalibawang Kulon 
Progo” bahwa kreativitas guru dalam mengembangkan metode dengan cara 
mengkombinasikan beberapa metode yang sekiranya dapat mendukung mencapai 
indikator dan diutamakan peserta didiknya yang aktif dengan cara menerapkan 
strategi pembelajaran aktif.6 
Ketiga, Penelitian yang dilakukan oleh Musliani berjudul “Kreativitas Guru 
dalam Pemanfaatan Media Pembelajaran pada Peserta Didik Kelas VIII di MTs 
Madani Alauddin PaoPao Kabupaten Gowa” bahwa pada saat proses pembelajaran 
guru memberi pertanyaan di sela-sela pembelajaran, mengajak peserta didik praktek 
secara langsung, dan selalu memberi motivasi kepada peserta didik. Dengan cara 
tersebut peserta didik bisa lebih memahami dan mengamalkan pelajaran yang 
diterangkan guru. 7 
Keempat,  Penelitian yang dilakukan Inayatul Hidayah yang berjudul 
“Kreativitas Guru PAI dalam Mengembangkan Materi Fiqih Wanita (menstruasi) 
melalui Kajian Kitan Risalah Haidl di Kelas XII SMK VIP Al Huda Kebumen” 
                                                           
5Hasnawati, “Pentingnya Kreativitas Guru dalam Meningkatkan Minat Belajar Pendidikan 
Agama Islam di SDN 198 Toweleng Kabupaten Soppeng”, Skripsi (Makassar: Fakultas Tarbiyah dan 
Keguruan UIN Alauddin, 2011), h. 61. 
6Astuti “Kreativitas Guru dalam Pengembangan Pembelajaran Matematika pada Siswa Kelas 
V Ma’Arif Klangon Kalibawang Kulon Progo”, Skripsi (Yogyakarta: Fakultas Tarbiyah UIN Sunan 
Kalijaga, 2009), h. 94. 
7Musliani, “Kreativitas Guru dalam Pemanfaatan Media Pembelajaran pada Peserta Didik 
Kelas VIII di MTs Madani Alauddin PaoPao Kabupaten Gowa”, Skripsi (Makassar: Fakultas 
Tarbiyahdan Keguruan UIN Alauddin, 2016), h. 74. 
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bahwa adanya kreativitas yang dilakukan guru dalam menyampaikan materi 
pembelajaran, membuat peserta didik mudah memahami dan dengan pemahaman itu, 
maka dengan mudah dan yakin menerapkannya dala praktik sehari-hari.8 
Kelima, Penelitian yang dilakukan oleh Alfiyani yang berjudul “Kreativitas 
Guru dalam Memotivasi Siswa pada Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP 
20 Tangerang” bahwa penerapan sistem belajar yang guru telah terapkan, berhasil 
membuat peserta didik lebih antusias dalam mengikuti kegiatan belajar mengajar. 
Sistem guru PAI terapkan ialah yang mengacu pada potensi kreativitas yang ia 
miliki. Hal ini berarti bahwa kreativitas itu dapat menunjang keberhasilan kegiatan 
belajar mengajar.9 
Penelitian yang dilakukan oleh penulis berbeda dengan penelitian 
sebelumnya. Penelitian ini membahas mengenai kreativitas guru pembelajaran Fiqih 
di MIN 1 Kota Makassar yang mencakup kreativitas guru dalam perencanaan dan 





E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
                                                           
8Inayatul Hidayah “Kreativitas Guru PAI dalam Mengembangkan Materi Fiqih Wanita 
(menstruasi) melalui Kajian Kitan Risalah Haidl di Kelas XII SMK VIP Al Huda Kebumen”, Skripsi 
(Yogyakarta: Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, 2015). 
h. 78. 
9Alfiyani yang berjudul “Kreativitas Guru dalam Memotivasi Siswa pada Pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam di SMP 20 Tangerang”, Skripsi (Jakarta: Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 
Keguruan UIN Syarif Hidayatullah, 2010), h. 66. 
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1. Tujuan penelitian  
Penelitian ini dilaksanakan dengan tujuan: 
a. Untuk mendeskripsikan bentuk kreativitas guru pada pembelajaran fiqih dalam 
membangkitkan semangat belajar peserta didik di MIN 1 Kota Makassar. 
b. Untuk mendeskripsikan faktor pendorong dan penghambat kreativitas guru pada 
pembelajaran fiqih dalam membangkitkan semangat belajar peserta didik di MIN 
1 Kota Makassar. 
c. Untuk mendeskripsikan upaya meningkatkan kreativitas guru pada pembelajaran 
fiqih dalam membangkitkan semangat belajar peserta didik di MIN 1 Kota 
Makassar. 
2. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini memiliki manfaat : 
a.  Manfaat teoritis 
Penelitian ini memberikan gambaran mengenai kreativitas guru dalam 
pembelajaran fiqih di MIN 1 Kota Makassar. 
b. Manfaat praktis 
Dapat memberikan masukan kepada siapa pun dan pengelola dunia pendidikan 
dan dapat dijadikan bahan acuan untuk dasar pengembangan penelitian 








A. Pengertian Kreativitas Guru 
Kreativitas berasal dari kata create (bahasa Inggris) yang artinya 
menciptakan. Sedangkan ada beberapa ahli yang mempunyai kesamaan dalam 
mendefenisikan pengertian kreativitas, di antaranya yaitu: 
1. Menurut Cagne, yang dikutip oleh Oemar Hamalik, mengemukakan bahwa 
kreativitas merupakan suatu kombinasi gagasan-gagasan yang bersumber dari 
berbagai bidang pengetahuan yang terpisah secara luas.1 
2. Menurut Santrock, kreativitas adalah kemampuan untuk memikirkan tentang 
sesuatu dalam cara yang baru dan tidak biasanya serta untuk mendapatkan 
solusi yang unik.2 
Kreativitas merupakan kemampuan seseorang  yang ditandai dengan adanya 
kecenderungan untuk menciptakan sesuatu yang baru atau kegiatan untuk 
melahirkan suatu konsep yang baru maupun mengembangkan hal-hal yang sudah ada 
di dalam konsep metode belajar mengajar. Kreativitas adalah setiap pemikiran 
tentang pemecahan suatu masalah dengan cara yang asli atau yang berguna. Tetapi, 
bila kita benar-benar memikirkannya, hanya sedikit gagasan yang 100% asli dan 
baru. Kreativitas juga merupakan kemampuan untuk melihat hubungan-hubungan 
yang berguna di antara yang berbeda. Misalnya, seorang kepala sekolah yang 
                                                           
1Oemar Hamalik, Perencanaan Pengajaran Berdasarkan Pendekatan Sistem (Cet. I; Jakarta: 
PT Bumi Aksara, 2002), h. 180. 
2www.pengertianahli.com, diakses tanggal 4 April 2018. 
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membayangkan dua ide pembinaan mutu guru yang tidak langsung berhubungan 
tetapi dapat disintesiskan menjadi objek atau gagasan yang berguna.3 
Uraian di atas dapat disimpulkan bahwa kreativitas adalah kemampuan 
seseorang untuk menciptakan sesuatu yang baru, baik berupa ide maupun gagasan 
yang berbeda dengan apa yang telah ada. Kreativitas penting dalam proses belajar 
mengajar, terutama bagi guru yang bertugas dan bertanggung jawab sebagai 
pendidik. 
Guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar, 
membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik pada 
pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar dan pendidikan 
menengah. 
Guru memegang peranan penting dalam pendidikan karakter. Guru menjadi 
pelaku utama dan penentu berhasil atau tidaknya proses pembelajaran di sekolah. 
Gurulah yang merancang dan memilih materi, sumber belajar dan media 
pembelajaran. Mendidik bukan sekedar memberikan pengetahuan berupa teori dan 
fakta akan tetapi guru serta  harus memberikan contoh teladan yang baik kepada 
peserta didiknya.4 
Guru sebagai pendidik atau pengajar merupakan penentu kesuksesan dalam 
pendidikan. Oleh sebab itu, guru dituntut untuk mengembangkan kreativitasnya 
dalam proses belajar mengajar. Guru kreatif selalu mencari cara bagaimana agar 
                                                           
3Sun Aryo, “Peningkatan Kemampuan dan Kreativitas Guru dalam Proses Kegiatan 
Mengajar di Kelas”,  Jurnal Pendidikan, no. 2 (2009): h. 121. 
4Sitti Azisah, Guru dan Pengembangan Kurikulum Berkarakter  (Implementasi pada Tingkat 
Satuan Pendidikan),  (Cet. I; Makassar: Alauddin University Press, 2014), h. 13. 
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proses belajar mencapai hasil sesuai dengan tujuan, serta berupaya menyesuaikan 
pola tingkah lakunya dalam mengajar dengan tuntutan pencapaian tujuan, dengan 
mengembangkan faktor situasi kondisi belajar peserta didik. Kreativitas dalam hal 
ini memungkinkan guru yang bersangkutan menemukan bentuk mengajar yang 
sesuai, terutama dalam memberi bimbingan, dorongan dan arahan agar peserta didik 
dapat belajar secara efektif.5 
 Kreativitas guru adalah segala cara, dan upaya yang dimiliki oleh guru 
dalam melakukan tugasnya dalam mengajar, membina, dan mendidik, sehingga 
peserta didik dapat melakukan kegiatan belajarnya secara sungguh-sungguh yang 
akhirnya dapat memberikan ilmu pengetahuan dan pendidikan yang bemanfaat.  
Kreativitas guru sangat penting dalam mensukseskan tugasnya dalam 
mengajar. Dengan kreativitas, seorang guru akan mampu menciptakan berbagai 
macam pemikiran baru, cara baru sekaligus juga mampu membuka wawasan baru 
serta sungguh-sungguh dalam memfasilitasi kesuksesan anak didiknya dalam belajar. 
Seorang guru yang kreatif akan mampu mengembangkan keterampilan dan bahan 
ajar yang betul-betul sesuai dengan peserta didik serta membangun susasana belajar 
yang bervariasi dan menyenangkan.6 
Penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa kreativitas guru adalah 
kemampuan seseorang untuk melahirkan sesuatu yang baru maupun 
mengembangkan hal-hal yang sudah ada untuk memberikan sejumlah pengetahuan 
                                                           
5Hasnawati, “Pentingnya Kreativitas Guru dalam Meningkatkan Minat Belajar Pendidikan 
Agama Islam di SDN 198 Toweleng Kabupaten Soppeng”, Skripsi (Makassar: Fakultas Tarbiyah dan 
Keguruan UIN Alauddin, 2011), h. 11. 
6Herliantika, “Kreativitas Guru Pendidikan Agama Islam dalam Mengajar dan Hubungannya 
dengan Pembentukan Karakter Siswa”, Skripsi (Palembang: UIN Raden Fatah, 2015), h. 38. 
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kepada anak didik di sekolah melalui suatu tahapan proses belajar mengajar yang 
mencakup cara guru dalam merencanakan proses belajar mengajar, cara guru dalam 
melaksanakan proses belajar mengajar, dan cara guru dalam mengadakan evaluasi. 
B. Konsep Kemampuan Kreativitas Guru 
Secara praktis guru harus senantiasa meningkatkan kemampuannya dalam hal 
ini guru harus memiliki kemampuan sebagai berikut: 
1. Mampu merencanakan program belajar mengajar 
2. Mampu melaksanakan proses belajar mengajar 
3. Mampu melaksanakan evaluasi 
4. Mampu mendiagnosa kesulitan belajar peserta didik 
5. Mampu melaksanakan kurikulum atau admninistrasi guru.7 
Penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa guru harus kreatif dalam 
merancang pembelajaran baik dari segi perencanaan, pelaksanaannya di dalam kelas 
maupun pelaksanaan evaluasi pembelajaran. 
a. Merencanakan program belajar mengajar 
Membuat rencana mengajar adalah tugas guru dan merupakan realisasi dan 
pengalaman belajar. Guru dapat mengembangkan rencana pengajaran sesuai dengan 
strategi pembelajaran dan penilaian yang akan digunakan. 
Perencanaan program mengajar dimaksudkan adalah bagaimana  dan tentang 
apa yang akan dilakukan oleh guru dan peserta didik sebelum kegiatan mengajar 
yang sesungguhnya. Hal ini menunjukkan bahwa seorang guru harus mempersiapkan 
                                                           
7Sun Aryo, “Peningkatan Kemampuan dan Kreativitas Guru dalam Proses Kegiatan Belajar 
Mengajar di Kelas”, Jurnal Pendidikan, no. 2 (2009): h. 119. 
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perangkat yang harus dilaksanakan dalam merencanakan program. Hidayat yang 
dikutip oleh Abdul Majid mengemukakan bahwa perangkat yang harus disiapkan 
adalah: 
1)  Memahami kurikulum. 
2)  Menguasai bahan ajar. 
3)  Mennyusun program pengajaran. 
4)  Melaksanakan program pengajaran. 
5)  Menilai program pengajaran  dan hasil proses belajar mengajar yang telah 
dilaksanakan.8 
Sebagai perencana, guru harus dapat mendiagnosa kebutuhan peserta didik, 
merumuskan tujuan kegiatan proses pembelajaran dan menentukan metode yang 
digunakan. 
Permasalahan yang dihadapi sebagian guru adalah bagaimana memilih media 
yang tepat dan sesuai dengan tujuan pengajaran. Kriteria pemilihan media yang 
ditetapkan, tergantung kepada: 
a. Kesesuaian media dengan tujuan pengajaran yang dirumuskan. 
b. Kesesuaiannya dengan tingkat kemampuan peserta didik. 
c. Tersedianya sumber belajar sebagai sarana pendukung keberhasilan belajar 
mengajar. 
d. Kesesuaiannya dengan teknik yang dipakai.9 
                                                           
8Abdul Majid, Perencanaan Pembelajaran (Bandung: PT Remaja RosdaKarya, 2013), h. 20-
21. 
9Basyiruddin Usman, Metodologi Pembelajaran Agama Islam (Cet. I; Jakarta: Ciputat Pers, 
2002), h. 128. 
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Berdasarkan penjeasan diatas maka dasar pertimbangan untuk memilih suatu 
media pembelajaran yaitu dapat memenuhi kebutuhan atau mencapai tujuan yang 
diinginkan. 
b. Melaksanakan program belajar mengajar 
Pelaksanaan pembelajaran harus didukung dengan strategi yang mampu 
membelajarkan peserta didik. Pengembangan kegiatan belajar mengajar 
dilaksanakan sesuai dengan apa yang telah direncanakan sebelumnya dan harus 
diorientasikan pada fitrah manusia yaitu jasad, akal dan ruh. Ketiga ini haruslah 
dipelihara dalam diri manusia agar terwujud keseimbangan. Untuk mewujudkan 
keseimbangan tersebut diperlukan ketepatan model, pendekatan, metode, dan teknik 
yang digunakan. 10 
Dalam pelaksanaan pembelajaran juga harus didukung oleh suasana kelas dan 
fasilitas yang mendukung seperti: sarana, pengaturan lingkungan, penampilan dan 
sikap guru, hubungan harmonis pendidik dengan peserta didik dan penataan bahan 
pelajaran secara tepat sesuai dengan kemampuan peserta didik. Suasana belajar akan 
sangat mendukung semangat dan menumbuhkan aktivitas dan kreativitas  baik guru 
maupun peserta didik. 
c. Melaksanakan evaluasi 
Pelaksanaan evaluasi pembelajaran memiliki fungsi yaitu: 
1) Untuk mengetuhui sejauh mana efektivitas cara belajar peserta didik dan 
mengajar yang telah dilakukan guru benar-benar tepat atau tidak. 
                                                           
10Abdul Majid, Perencanaan Pembelajaran, h. 133. 
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2) Untuk mengetahui hasil prestasi belajar peserta didik guna menetapkan 
keputusan apakah bahan pelajaran perlu diulang atau dapat dilanjutkan. 
3) Untuk membandingkan hasil pembelajaran yang diperoleh sebelumnya 
dengan pembelajaran yang dilakukan setelah itu.11 
Evaluasi pembelajaran harus dilaksanakan karena evaluasi merupakan 
pengukuran ketercapaian program pendidikan dan peningkatan kemampuan guru 
dalan proses pembelajaran. 
Melaksanakan kegiatan evaluasi guru harus dapat menetapkan prosedur dan 
teknik evaluasi yang tepat. Jika kompensi dasar belum tercapai maka harus meninjau 
kembali rencana implementasinya dengan melakukan perbaikan. 
d. Mendiagnosa kesulitan belajar peserta didik 
Setelah guru mengetahui siapa dan apa penyebab peserta didik mengalami 
masalah dalam proses pembelajaran yang dialaminya, maka guru perlu mengetahui 
penyebab masalah tersebut. Untuk itu, guru tidak dapat mengambil keputusan yang 
bijak bagaimana membantu mengalami masalah yang dihadapi peserta didik jika 
tidak memiliki gambaran yang tidak jelas.12 
Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa guru harus kreatif dalam 
merancang pembelajaran baik dari segi perencanaan, pelaksanaannya di dalam kelas 
maupun pelaksanaan evaluasi pembelajaran. 
Guru yang kreatif adalah guru yang harus memiliki 4 kompetensi guru 
berdasarkan Undang-Undang Nomor 14 tahun 2005 pasal 10 (1) tentang guru dan 
                                                           
11Armai Arief, Pengantar Ilmu dan Metodologi Pendidikan Islam (Cet. I; Jakarta: Ciputat 
Pers, 2002), h. 58. 
12Abdul Majid, Perencanaan Pembelajaran,  h. 230. 
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dosen menyatakan bahwa “Kompetensi guru dimaksud adalah kompetensi 
pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial dan kompetensi profesional 
yang diperoleh melalui pendidikan profesi”. 
a. Kompetensi pedagogik 
Kompetensi pedagogik merupakan kemampuan yang harus dimiliki oleh 
seorang guru dalam merancang dan melaksanakan pembelajaran serta mengevaluasi 
hasil belajar peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimiliki. 
Kemampuan dasar guru sebagai berikut: 
1) Kemampuan menguasai bahan pelajaran yang disajikan. 
2) Kemampuan mengelola program belajar mengajar. 
3) Kemampuan mengelola kelas. 
4) Kemampuan menguasai landasan-landasan kependidikan. 
Dari pandangan tersebut dijelaskan bahwa kompetensi pedagogik merupakan 
kemampuan dalam dalam mengelola peserta didik meliputi: guru mampu menyusun 
rencana dan strategi pembelajaran berdasarkan standar kompetensi dalam bentuk 
pengamalan belajar dan mampu mengembangkan bakat dan minat melalui kegiatan 
ekstrakulikuler untuk mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimilikinya.13 
b. Kompetensi Profesional 
Kompetensi profesional adalah kemampuan seorang guru dalam menguasai 
materi pembelajaran secara luas dan mendalam. Sebagai seorang professional guru 
harus memiliki kompetensi keguruan yang cukup. 
                                                           
13Syaiful Sagala, Kemampuan Profesional Guru dan Tenaga Kependidikan, (Bandung: 
Alfabeta, 2011),  h. 31. 
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c. Kompetensi Kepribadian 
Kompetensi adalah kemampuan seorang guru yang mencerminkan 
kepribadian yang berwibawa dan patut dicontoh dan menjadi teladan yang baik 
untuk peserta didiknya. Dengan demikian, ditegaskan bahwa kemuliaan hati seorang 
guru diwujudkan dalam kehidupan sehari-hari. Guru yang professional adalah guru 
yang siap memberikan bimbingan nurani dan akhlak tinggi kepada peserta 
didiknya.14 
d. Kompetensi Sosial 
Kompetensi Sosial adalah kemampuan guru untuk berkomunikasi dengan peserta 
didik, tenaga kependidikan dan orangtua peserta didik. Kompetensi sosial meliputi 
perangkat perilaku yang menyangkut kemampuan interkatif yaitu kemampuan yang 
menunjak efektifitas interaksi dengan orang lain.15 Guru yang wajib memiliki 
pengetahuan di bidang kepemimpinan, kemampuan empati, keahlian mental hal ini 
tentu didapatkan dengan interaksi sosial dan aktif di berbagai kegiatan amal dan 
kemanusian.  Jika hal ini sudah dimiliki oleh guru maka akan mampu mengantarkan 
peserta didik menjadi cerdas, mandiri dan memiliki kompetensi yang berstandar 
global. 
C. Ciri-Ciri Kreativitas 
Ciri-ciri kreativitas antara menurut Desmita yang dikutip oleh Diana Vidya 
Fakhriyani antara lain: 
1. Mempunyai daya imajinasi yang kuat 
2. Senang mencari pengalaman yang baru 
                                                           
14Syaiful Sagala, Kemampuan Profesional Guru dan Tenaga Kependidikan, h. 37. 
15Syaiful Sagala, Kemampuan Profesional Guru dan Tenaga Kependidikan, h. 39. 
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3. Memiliki inisiatif 
4. Mempunyai minat yang luas 
5. Selalu ingin tahu 
6. Mempunyai kebebasan dalam berfikir 
7. Mempunyai kepercayaan diri yang kuat 
8. Mempunyai rasa humor 
9. Penuh semangat 
10. Berwawasan masa depan dan berani mengambil resiko16 
Ciri-ciri orang yang kreatif menurut penjelasan di atas dapat disimpulkan 
bahwa orang kreatif lebih cenderung memiliki rasa kepercayaan dan rasa ingin tahu 
lebih tinggi terhadap sesuatu yang dimiliki. 
Sedangkan pendapat Clark yang dikutip oleh Muchlisah menyebutkan 
karakteristik kreativitas: 
a. Memiliki disiplin yang tinggi dalam mengusahakan 
b. Memiliki kemandirian yang tinggi 
c. Cenderung sering menentang otoritas 
d. Lebih mampu menyesuaikan diri 
e. Kurang toleran terhadap hal-hal yang membosankan 
f. Memiliki rasa humor 
g. Memiliki situasi yang mendukung 
h. Senang berpetualang 
i. Memiliki wawasan yang luas 
                                                           
16Diana Vidya Fakhriyani, “Pengembangan Kreativitas Anak Usia Dini”, Universitas Islam 
Madura, Jurnal Pemikiran Pendidikan dan Sains4, no. 2 (Desember, 2016): h. 196.  
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j. Memiliki nilai estetika yang tinggi17 
Penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa ciri-ciri orang yang kreatif 
adalah  orang yang mampu berimajinasi tinggi, selalu menghasilkan ide-ide dan 
dikembangkan sendiri, serta mandiri dam memiliki rasa disiplin. 
Guilford oleh Made Dharmawati menemukan bahwa ada lima sifat yang 
menjadi ciri kemampuan berfikir kreatif, yaitu kelancaran (fluency), keluwesan 
(flexibility), keaslian (originality), penguraian (elaboration), dan perumusan kembali 
(redefinition). Kelancaran adalah kemampuan untuk menghasilkan banyak gagasan. 
Keluwesan adalah kemampuan untuk mengemukakan bermacam-macam pemecahan 
atau pendekatan tehadap masalah. Orisinalitas adalah kemampuan untuk 
mencetuskan gagasan dengan cara-cara yang asli. Elaborasi adalah kemampuan 
untuk menguraikan sesuatu secara rinci. Redefinisi adalah kemampuan untuk 
meninjau suatu persoalan berdasarkan prespektif yang berbeda dengan apa yang 
sudah diketahui oleh orang banyak. 18 
Berdasarkan uraian di atas maka dapat dipahami bahwa orang yang berfkir 
kreatif senantiasa menciptakan apa yang dipikirkan berdasarkan lima kemampuan 





                                                           
17Muchlisah, Jangan Panggil Kami Nakal tapi Sebut Kami Kreatif (Makassar: Alauddin 
University Press, 2014), h. 58. 
18Made Dharmawati,  Kewirausahaan (Depok: PT RajaGrafindo Persada, 2016), h. 52-53. 
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D. Faktor yang Memengaruhi Kreativitas 
Menurut Clark dalam Muchlisah mengkategorikan faktor-faktor yang 
mempengaruhi kreativitas dalam dua kelompok. 
Faktor pendukung perkembangan kreativitas, yaitu: 
1. Situasi yang menghadirkan keterbukaan dan ketidaklengkapan. 
2. Situasi yang memungkinkan dan mendorong timbulnya pertanyaan. 
3. Situasi yang mendorong dalam rangka menghasilkan sesuatu. 
4. Situasi yang mendorong tanggungjawab dan kemandirian 
5. Situasi yang menekankan inisiatif diri untuk menggali, mengamati, bertanya, 
merasa, mengklarifikasikan, mencatat, menerjemahkan, memperkirakan dan 
mengkomunikasikan. 
6. Kewibahasaan yang memungkinkan untuk pengembangan potensi kreativitas 
secara lebih luas karena akan memberikan pandangan dunia. 
7. Posisi kelahiran. 
8. Perhatian dari orangtua terhadap minat anaknya, stimulasi dari lingkungan 
sekolah, dan motivasi diri. 
Sedangkan faktor-faktor yang menghambat berkembangnya kreativitas 
adalah: 
1. Adanya kebutuhan akan keberhasilan, namun terdapat ketidakberanian dalam 
menganggung risiko, atau upaya mengejar sesuatu yang belum diketahui. 
2. Komformitas terhadap teman-teman kelompoknya dan tekanan sosial. 




4. Tidak menghargai adanya fantasi atau khayalan.19 
Dalam pelaksanaannya, guru dituntut memiliki berbagai keterampilan atau 
kreativitas mengajar, strategi belajar mengajar yang tepat, dan kemampuan 
melaksanakan evaluasi yang baik. Menurut Dardjo Sukardja yang di kutip oleh Sun 
Aryo, pada dasarnya ada tiga hal pokok yang harus dimiliki seorang guru dalam 
menghadapi situasi apapun, termasuk dalam menghadapi tantangan yang penuh 
persaingan pada era globalisasi. Ketiga hal tersebut adalah: kepribadian yang 
mantap, wawasan yang luas, dan kemampuan profesional yang memadai.20 Dengan 
wawasan yang luas diharapkan guru mampu memperhitungkan berbagai 
kemungkinan yang akan terjadi dengan mempertimbangkan kondisi sekarang dan 
pengalaman masa lalu. Guru yang berwawasan luas mampu mengatasi berbagai 
hambatan yang dihadapi, inovatif, dan kreatif, serta mempunyai pandangan yang 
realistik dan optimistik. 
E. Pembelajaran Fiqih 
1. Pengertian pembelajaran fiqih 
Secara sederhana, istilah pembelajaran bermakna sebagai upaya untuk 
membelajarkan seseorang atau kelompok orang melalui berbagai upaya dan berbagai 
strategi, metode, dan pendekatan ke arah pencapaian tujuan yang telah 
direncanakan. Pembelajaran pada dasarnya merupakan kegiatan terencana yang 
                                                           
19Muchlisah,  Jangan Panggil Kami Nakal tapi Sebut Kami Kreatif,, h. 53-54. 
20Sun Aryo, “Peningkatan Kemampuan dan Kreativitas Guru dalam Proses Kegiatan Belajar 
Mengajar di Kelas”, Jurnal Pendidikan, no. 2 (2009): h. 121. 
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mengkondisikan atau merangsang seseorang agar bisa belajar dengan baik sesuai 
dengan tujuan pembelajaran.21 
Pembelajaran adalah proses interaksi antara peserta didik dengan pendidik 
dan sumber pada suatu lingkungan belajar yang meliputi guru dan peserta didik yang 
saling bertukar informasi. Pembelajaran merupakan usaha sadar sengaja dilakukan 
secara sistematis untuk mencapai tujuan tertentu. Dengan demikian kegiatan 
pembelajaran diartikan sebagai upaya-upaya guru yang bertujuan membantu peserta 
didik belajar. 
Tujuan pembelajaran dirumuskan dalam bentuk perilaku, actual, terukur 
sesuai apa yang diharapkan terjadi dan dikuasai peserta didik setelah mengikuti 
kegiatan pembelajaran tertentu. 
Adapun pengertian fiqih secara arti kata berarti paham yang mendalam. 
Semua kata “fa qa ha” yang terdapat dalam al-Qur’an mengandung arti ini. 
Umpamanya firman Allah dalam surah At-Taubah  ayat 122: 
* $ tΒ uρ šχ% x. tβθ ãΖÏΒ ÷σ ßϑø9 $# (#ρã ÏΨuŠÏ9 Zπ ©ù!$ Ÿ2 4 Ÿω öθ n=sù t xtΡ  ÏΒ Èe≅ä. 7πs%ö Ïù öΝ åκ÷]ÏiΒ ×πx Í←!$ sÛ 
(#θ ßγ ¤)xtGuŠÏj9 ’Îû ÇƒÏe$!$# (#ρâ‘ É‹ΨãŠÏ9 uρ óΟ ßγtΒ öθ s% # sŒ Î) (# þθãè y_ u‘ öΝ Íκö s9 Î) óΟ ßγ ¯=yè s9 šχρâ‘ x‹øts† ∩⊇⊄⊄∪    
Terjemahnya: 
Tidak sepatutnya bagi mukminin itu pergi semuanya (ke medan perang). 
mengapa tidak pergi dari tiap-tiap golongan di antara mereka beberapa orang 
untuk memperdalam pengetahuan mereka tentang agama dan untuk memberi 
                                                           
21Abdul Majid, Belajar dan Pembelajaran (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2014), h. 109. 
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peringatan kepada kaumnya apabila mereka telah kembali kepadanya, supaya 
mereka itu dapat menjaga dirinya22. 
Bila “paham” dapat digunakan untuk hal-hal yang bersifat lahiriah, maka 
fiqih berarti paham yang menyampaikan ilmu zhahir kepada ilmu batin. Karena 
itulah al-Tirmiza menyebutkan fiqih tentang sesuatu berarti mengetahui batinnya 
sampai kepada kedalamnya.23 
Pada mulanya, fiqih digunakan untuk menunjukkan pemahaman dan 
pengetahuan tentang sesuatu hal secara umum. Kemudian, setelah berlalunya waktu, 
fiqih menjadi istilah teknis untuk menyebut suatu disiplin ilmu yang khusus 
membahas hukum-hukum syar’i yang ditetapkan khusus mengenai perbuatan orang-
orang mukallaf, seperti hukum wajib, haram, sunnah, makruh, dan juga mengenai 
apakah suatu transaksi itu sah atau batal, suatu ibadah itu dilaksanakan pada 
waktunya atau di waktu lain. 
Beberapa definisi menunjukkan pembelajaran fiqih proses interkasi antara 
pendidik dan peserta didik yang di dalamnya membahas tentang hukum-hukum 
syara’ bukan hukum itu sendiri. Akan tetapi, belakangan istilah ini berkembang dan 
digunakan juga untuk menyebut hukum syar’i itu sendiri. Itu sebabnya Zakariya al-
Barriy mendefinisikan fiqih sebagai hukum-hukum syar’i yang bersifat praktis 
(‘amaliy) yang dikeluarkan oleh para mujtahid dari dalil-dalil syar’i yang 
terperinci.24 
                                                           
22Kementrian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Jakarta: Halim 
Publishing dan Distributing, 2013), h. 164 . 
23Amir Syarifuddin, Garis-garis Besar Fiqh (Jakarta: Kencana, 2010), h. 4-5.  




Pembelajaran fiqih merupakan salah satu bagian mata pelajaran Pendidikan 
Agama Islam yang diarahkan untuk menyiapkan peserta didik untuk mengenal, 
memahami, menghayati, dan mengamalkan hukum Islam yang kemudian menjadi 
dasar pandangan hidup. 
Pembelajaran fiqih bertujuan untuk membekali peserta diidk agar dapat 
mengetahui dan memahami pokok-pokok hukum Islam dalam mengatur ketentuan 
dan tata cara menjalankan hubungan manusia dengan Allah yang diatur dalam fiqih 
ibadah dan hubungan manusia dengan sesama manusia yang diatur dalam fiqih 
muamalah. 
2. Fungsi Pembelajaran Fiqih 
Fungsi pembelajaran Fiqih adalah: 
a. Mendorong timbulnya kesadaran beribadah pada peserta didik  kepada Allah 
swt. 
b. Menanamkan kebiasaan melaksanakan hukum Islam di kalangan peserta didik. 
c. Mendorong timbulnya kesadaran untuk mensyukuri nikmat  Allah swt. 
d. Membentuk kebiasaan disiplin dan rasa tanggungjawab sosial di lingkungan 
sekolah dan masyarakat.25 
Berdasarkan penjelasan di atas maka ditarik kesimpulan bahwa pembelajaran 
Fiqih mengajarkan bagaimana menanamkan nilai-nilai dan kesadaran beribadah 
kepada Allah swt. sebagai pedoman untuk mencapai kebahagiaan hidup di dunia dan 
di akhirat. 
                                                           
25Lily Nurkhafifah, Model Team Teaching dalam Pembelajaran Fiqih (Studi Kasus Siswa  
Kelas VIII E MTs Negeri Seyegan Sleman Yogyakarta), Skripsi (Yogyakarta: Fakultas Tarbiyah 
Universitas Negeri Sunan Kalijaga, 2009), h. 2009. 
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3. Tujuan Pembelajaran Fiqih 
Tujuan pembelajaran Agama Islam terkhusus Fiqih tidak hanya sekedar 
mengajarkan ilmu agama kepada peserta didik tetapi juga menanamkan modal ilmu 
agama yang dipelajarinya. Adapun tujuannya adalah: 
a. Untuk menghindari terjadi kesalahpahaman dalam memahami Islam. Hal ini 
penting karena Islam sebagai agama yang luas, baik hubungan manusia dengan 
Tuhan-Nya maupun hubungan manusia dengan sesamanya.  
b. Memahami petunjuk cara-cara memahami Islam secara tepat, benar, sistematis, 
terarah, efektif dan efesien.26 
Tujuan pembelajaran Fiqih di atas dapat disimpulkan pembelajaran Fiqih 
mengajarkan bagaimana agar tidak terjadi kesalahpahamn dalam memahami agama 
Islam dengan cara menumbuhkan dan meningkatkan keimanan kepada sang pencipta 
melalui pemberian pengetahuan kepada peserta didik, penghayatan dan pengalaman 
tentang agama Islam.  
4. Metode Pembelajaran Fiqih 
a. Metode Diskusi 
Metode diskusi adalah suatu cara mempelajari materi pelajaran dengan 
mempedebatkan masalah yang timbul dan saling mengadu argument secara rasional. 
Metode diskusi dimaksudkan untuk dapat merangsang peserta didik dalam belajar 
dan berfikir secara kritis dan mengeluarkan pendapatnya. 
 
 
                                                           
26Nasir A. Baki, Metode Pembelajaran Agama Islam (Makassar: Alauddin University Press, 
2012), h. 15. 
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Keunggulan metode diskusi adalah: 
1. Suasana kelas menjadi bergairah, mencurahkan perhatian peserta didik 
terhadap masalah yang dibicarakan. 
2. Hasil diskusi dipahami oleh peserta didik karena mereka secara efektif 
mengikuti perdebatan yang berlangsung. 
Kelemahan-kelemahan metode diskusi adalah: 
1. Adanya sebagian peserta didik yang kurang berpartisipasi secara aktif dan 
dapat menimbulkan sikap acuh tak acuh. 
2. Sulit meramalkan hasil diskusi yang ingin dicapai karena penggunaan waktu 
yang terlalu panjang. 
3. Kesulitan mengeluarkan ide-ide mereka secara ilmiah.27 
Metode diskusi merupakan metode pembelajaran yang mengajarkan peserta 
didik bagaimana cara memecahkan masalah. Metode ini diharapkan dapat 
mendorong peserta didik untuk meningkatkan kemampuan berfikir secara ilmiah 
serta dapat menghargai pendapat orang lain. 
b. Metode Demonstrasi 
Demonstrasi adalah salah satu teknik mengajar yang dilakukan guru dengan 
sengaja diminta atau peserta didik sendiri ditunjuk untuk memperlihatkan tentang 
suatu cara melakukan sesuatu. Misalnya demonstrasi tata cara mandi wajib, 
demontrasi tentang cara menunaikan ibadah haji dan sebagainya. 
 
                                                           
27Basyiruddin Usman, Metodologi Pembelajaran Agama Islam (Cet. I; Jakarta: Ciputat Pers, 
2002), h. 36-38. 
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Keunggulan metode demonstrasi antara lain: 
1. Perhatian peserta didik terpusatkan sepenuhnya pada orang yang melakukan 
demonstrasi atau yang dieksperimenkan. 
2. Menghindarkan kesalahan peserta didik dalam mengambil suatu kesimpulan 
karena mengamati secara langsung proses jalannya demonstrasi. 
Kelemahan metode ini adalah: 
1. Persiapan dan pelaksanaannya memakan banyak waktu. 
2. Tidak efektif bila ditunjang dengan peralatan yang lengkap sesuai dengan 
kebutuhan.28 
Metode demonstrasi merupakan metode mengajar dengan cara 
memperagakan kejadian atau urutan untuk melakukan sesuatu. Metode ini baik 
diterapkan karena peserta didik dapat memperagakan secara langsung yang berkaitan 
dengan materi. 
c. Metode karyawisata 
Metode karyawisata adalah metode pengajaran yang dilakukan dengan 
mengajak peserta didik keluar kelas untuk mengunjungi tempat yang berkaitan 
dengan pokok bahasan. 
Keunggulan metode karya wisata: 
1. Dapat disaksikan langsung kegiatan yang dilakukan ditempat kunjungan. 
2. Bisa memperoleh informasi yang akurat dengan melakukan wawancara 
dengan petugas setempat. 
                                                           
28Basyiruddin Usman, Metodologi Pembelajaran Agama Islam, h. 45-46. 
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3. Dalam metode ini berbagai mata pelajaran dapat dipelajari dan tidak hanya 
terbatas pada satu mata pelajaran. 
Kelemahan metode karya wisata adalah: 
1. Waktu yang digunakan cukup panjang. 
2. Pembiayaan dalam sebuah karya wisata merupakan beban tambahan yang 
memberatkan orangtua peserta didik. 
3. Karya wisata berubah jadi piknik.29 
Metode karya wisata baik digunakan jika persiapan benar-benar sudah 
matang. 
d. Metode kerja kelompok 
Metode kerja kelompok adalah suatu cara menyajikan materi pelajaran yakni 
guru mengelompokkan peserta didik ke dalam beberapa kelompok tertentu untuk 
menyelesaikan tugas dengan cara bersama-sama.30 
Ada beberapa keunggulan metode ini antara lain: 
1. Melatih dan menumbuhkan rasa kebersamaan, toleransi dalam sikap dan 
perbuatan. 
2. Timbul rasa kesetiakawanan sosial antar kelompok yang dilandasi motivasi 
kerja sama untuk kepentingan dan kebaikan bersama. 
3. Mendorong anggota kelompok untuk tampil sebagai kelompok terbaik. 
Adapun kelemahan  metode kerja kelompok adalah: 
1. Sifat dan kemampuan individualitas kadang-kadang terabaikan. 
                                                           
29Armai Arief, Pengantar Ilmu dan Metodologi Pendidikan Islam (Cet. I; Jakarta: Ciputat 
Pers, 2002), h. 168-169. 
30Nasir A. Baki, Metode Pembelajaran Agama Islam, h. 225. 
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2. Jika tugas yang diberikan kepada kelompok tidak dibatasi dengan waktu, maka 
tugas tersebut cenderung terabaikan.31 
Metode kerja kelompok dapat digunakan dengan melihat kondisi dan situasi 
peserta didik maupun kondisi bahan ajar seperti media pembelajaran yang tidak 
cukup jumlahnya. 
e. Metode Simulasi 
Metode simulasi adalah sebuah metode pembelajaran yang melatih atau 
memperagakan sesuatu dalam bentuk tiruan yang mirip dengan keadaan yang 
sesungguhnya. 
Metode pembelajaran Fiqih yang dapat digunakan guru adalah metode 
ceramah, demonstrasi, simulasi, kerja kelompok dan metode karyawisata dll. 
 
                                                           





A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan adalah jenis penelitian deskriptif kualitatif, 
dimana penelitian ini mendeskripsikan dan menganalisis kreativitas guru dalam 
pembelajaran fiqih. 
Sekolah MIN 1 Kota Makassar  berada di jln. Landak Baru lr. 7, Kecamatan 
Rappocini. Sekolah ini memiliki luas tanah 537 m². Sekolah ini dilengkapi dengan 
ruang kantor, ruang guru, perpustakaan berukuran, ruang tata usaha, wc guru,  ruang 
wc siswa, ruang UKM, dan sebuah gudang. Peneliti mengambil lokasi sekolah ini 
karena sebagian guru mengalami beberapa masalah dalam mengembangkan 
kreativitasnya dalam pelaksanaan proses pembelajaran.  
B. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan penelitian yang digunakan adalah pendekatan kualitatif, yaitu 
prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif yang berupa kata-kata atau 
lisan dari orang-orang dan pelaku yang diamati. 
C. Sumber Data 
Sumber data yang dimaksud dalam penelitian adalah subjek dari mana data 





1. Sumber data primer 
Sumber data primer adalah data yang diperoleh atau dikumpulkan langsung 
di lapangan oleh orang yang melakukan penelitian yaitu dengan melakukan 
pengamatan langsung atau observasi di kelas dan melakukan wawancara dengan 
guru Fiqih MIN 1 Kota Makassar dan beberapa peserta didik yang dijadikan 
responden.  
2. Sumber data sekunder 
Sumber data sekunder adalah data yang diperoleh atau dikumpulkan oleh 
orang yang melakukan penelitian dari sumber-sumber yang telah ada. Data yang 
dikumpulkan adalah keadaan peserta didik, sarana dan prasarana sekolah, dan jumlah 
guru.  
D. Metode Pengumpulan Data 
1. Observasi 
Metode observasi digunakan untuk melakukan pengamatan kepada guru 
Fiqih dalam merencanakan dan melaksanakan proses belajar mengajar yang 
berlangsung di kelas. Metode ini digunakan untuk membantu mendapatkan data 
kegiatan proses pembelajaran dalam hal kreativitas guru di dalam kelas. 
2. Wawancara 
Metode ini digunakan untuk mewawancarai guru bidang studi fiqih, dan 
beberapa peserta didik MIN 1 Kota Makassar yang dapat dijadikan sebagai sumber 
data. Metode wawancara ini dimaksudkan untuk mendapatkan informasi terkait 
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kreativitas guru bidang studi fiqih dalam pembelajaran fiqih di sekolah MIN 1 Kota 
Makassar. 
3. Dokumentasi 
Metode ini digunakan untuk menghimpun data yang bersifat dokumenter. 
Data yang dihimpun melalui metode ini yaitu situasi umum sekolah yang meliputi 
letak sekolah, sarana dan prasarana yang ada di sekolah, struktur organisasi, daftar 
nama guru dan pegawai, dan jumlah peserta didik MIN 1 Kota Makassar. 
E. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian adalah alat-alat yang digunakan untuk memperoleh atau 
mengumpulkan data dalam rangka memecahkan masalah penelitian atau menggapai 
tujuan penelitian. Dalam peneltian ini, digunakan instrumen penelitian sebagai 
berikut: 
1. Pedoman Observasi 
Pedoman observasi merupakan instrumen penelitian yang digunakan dalam 
proses pembelajaran di kelas. Dalam hal ini, peneliti melakukan pengamatan 
langsung terhadap kegiatan belajar mengajar dengan mencatat segala yang berkaitan 
dengan penelitian. 
2. Pedoman Wawancara  
Pedoman wawancara merupakan instrumen penelitian yang di dalamnya 
terdapat beberapa pertanyaan yang bertujuan untuk mengetahui  kreativitas guru 
bidang studi fiqih dalam pembelajaran fiqih di MIN 1 Kota Makassar. 
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Pada umumnya, dapat dibedakan menjadi dua jenis wawancara yaitu 
terstruktur dan tidak terstruktur. Wawancara  terstruktur yaitu pedoman wawancara 
yang disusun secara rinci sehingga menyerupai checklist. Pewawancara tinggal 
membubuhkan tanda V pada nomor yang sesuai. Sedangkan wawancara tidak 
terstruktur yaitu pedoman wawancara yang hanya memuat garis yang akan 
ditanyakan. Pada penelitian ini yang digunakan adalah wawancara tidak tersetruktur. 
Saat melakukan wawancara, peneliti lebih berpedoman pada instrument penelitian 
yang telah tersedia. 
3. Dokumentasi  
Data yang dihimpun melalui dokumentasi  yaitu situasi umum sekolah yang 
meliputi letak sekolah, sarana dan prasarana yang ada di sekolah, struktur organisasi, 
daftar nama guru dan pegawai, dan keadaan peserta didik MIN 1 Kota Makassar. 
F. Teknik Pengolahan Data dan Analisis Data 
Pengolahan data dan analisis data kualitatif dalam penelitian melalui tiga 
tahap yaitu sebagai berikut: 
a. Reduksi data 
Mereduksi data dengan cara merangkum, memilih hal-hal pokok, 
memfokuskan hal-hal yang penting dan membuang hal yang dianggap kurang 
penting.1 Dengan demikian, data yang telah direduksi memberikan gambaran yang 
                                                           
1Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R & D 
(Bandung: Alfabeta, 2016),  h. 338. 
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lebih jelas, dan mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data 
selanjutnya, dan mencari bila diperlukan. 2 
Data yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih tajam 
tentang hasil pengamatan dan mempermudah peneliti untuk mencari kembali data 
yang diperoleh bila diperlukan, reduksi data juga dapat pula membantu memberikan 
kode kepada aspek tertentu. 
b. Penyajian data 
Penyajian data atau data display yaitu data yang sudah direduksi disajikan 
dalam bentuk uraian singkat berupa teks yang bersifat naratif. Melalui penyajian 
data tersebut, maka data mudah dipahami sehingga memudahkan rencana kerja.3 
Pada tahap ini, peneliti melakukan penyajian informasi melalui bentuk teks 
naratif terlebih dahulu. Kemudian, peneliti menyajikan informasi hasil penelitian 
berdasarkan pada susunan yang telah diabstraksikan dalam bagan tersebut. 
c. Penarikan kesimpulan dan verifikasi 
Penarikan kesimpulan yaitu data yang sudah disajikan dianalisis secara kritis 
berdasarkan fakta-fakta yang diperoleh di lapangan. Penarikan kesimpulan 
dikemukakan dalam bentuk naratif sebagai jawaban dari rumusan masalah yang 
telah dirumuskan.4 
                                                           
2Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2016), 
h. 247. 
3 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R & D, h. 
341.  




Pada tahap ini peneliti melakukan uji kebenaran setiap makna yang muncul 
dari data. Di samping menyandarkan pada klarifikasi data, peneliti juga 
memfokuskan pada abtraksi data yang tertuang dalam bagan. Setiap data yang 
menunjang komponen bagan, diklarifikasi kembali baik dengan informan di lapangan 
maupun melalui diskusi-diskusi.5 
Verifikasi data yang dilakukan dalam penelitian ini, setelah melakukan 
observasi, wawancara, dan dokumentasi, kemudian melakukan pengolahan data 
dengan cara menganalisis maka peneliti melakukan verifikasi dan penarikan 
kesimpulan.  
G. Teknik Keabsahan Data 
Data yang diambil dari observasi, wawancara dan dokumentasi kemudian 
dideskripsikan sehingga dapat memberikan kejelasan terhadap kenyataan. Dalam 
analisis ini penelitian mendeskripsikan tentang kreativitas guru dalam pembelajaran 
fiqih di MIN 1 Kota Makassar. 
Dalam pengumpulan data peneliti menggunakan teknik trianggulasi, yang 
diartikan sebagai teknik pengumpulan data yang bersifat menggabungkan dari 
berbagai teknik pengumpulan data dan sumber data yang telah ada. Bila peneliti 
melakukan pengumpulan data dengan trianggulasi, maka sebenarnya peneliti 
mengumpulkan data yang sekaligus menguji kredibilitas data, yaitu mengecek 
kredibilitas data dengan berbagai teknik pengumpulan data dan berbagai sumber 
yang ada. 
                                                           
5Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Kualitatif: Aktualisasi Metodologi ke Arah Ragam 
Varian kontemporer,  h. 297-298. 
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Trianggulasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 
1. Trianggulasi sumber 
Trianggulasi sumber berarti membandingkan dan mengecek balik derajat 
kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda 
dalam peneltian kualitatif. Hal itu dicapai dengan jalan: 
a. Membandingkan data hasil pengamatan dengan hasil wawancara. 
b. Membandingkan apa yang dikatakan orang lain di depan umum dengan apa yang 
dikatakan secara pribadi. 
c. Membandingkan apa yang dikatakan orang tentang situasi penelitian dengan 
apa yang dikatakannya sepanjang waktu. 
d. Membandingkan hasil wawancara dengan isi dokumen yang berkaitan.6 
Pernyataan di atas mengungkapkan jika trianggulasi sumber dapat dilalui 
dengan membandingkan data observasi dengan hasil wawancara. 
2. Trianggulasi teknik 
Trianggulasi teknik bertujuan untuk menguji kredibilitas data yang dilakukan 
dengan cara mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik yang berbeda. 
Dalam penelitian ini, peneliti mengecek data hasil observasi dengan wawancara 
kepada sumber yang sama. 
 
                                                           






KREATIVITAS GURU FIQIH DALAM MELAKSANAKAN 
PEMBELAJARAN DI MIN 1 KOTA MAKASSAR 
A. Kreativitas Guru Fiqih di MIN 1 Kota Makassar 
Untuk mengetahui bentuk kreativitas guru dalam pembelajaran Fiqih di MIN 
1 Kota Makassar, penulis akan mendeskripsikan hasil wawancara dengan responden. 
1. Merencanakan Program Belajar Mengajar 
Persiapan mengajar pada hakikatnya memperkirakan tentang apa yang akan 
dilakukan dalam kegiatan pembelajaran. Perencanaan pembelajaran perlu dilakukan 
untuk mengkoordinasikan komponen pembelajaran. Membuat rencana mengajar 
merupakan tugas guru yang paling utama.  
Perencanaan program mengajar dimaksudkan adalah bagaimana  dan tentang 
apa yang akan dilakukan oleh guru dan peserta didik sebelum kegiatan mengajar 
yang diaplikasikan dalam kelas. Hal ini menunjukkan bahwa seorang guru harus 
mempersiapkan perangkat yang harus dilaksanakan dalam merencanakan program 
pembelajaran. 
Hasil observasi dan wawancara di bawah, berikut cara mengaplikasikan 
model pembelajaran yang dirancang sebelum melaksanakan proses pembelajaran 
menurut guru Fiqih MIN1 Kota Makassar ibu Nurfaizah Hamzah, S.Pd.I. adalah: 
“Model pembelajaran tertuang dalam RPP pada kegiatan aktivitas 
pembelajaran di kegiatan inti. Untuk  kurikulum 2013, kegiatan inti mencakup 
bagaimana peserta didik menemukan jawaban dari pertanyaan yang ada, 
sehingga model pembelajaran yang digunakan haruslah dengan kreativitas dan 
motivasi. Pada pembelajaran kegiatan aktivitas, model pembelajaran 
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diaplikasikan baik dalam bentuk games atau menggunakan lembar kerja 
berdasarkan alat peraga/media pembelajaran yang ditampilkan”.1 
Persiapan mengajar harus memperhatikan minat dan perhatian peserta didik 
terhadap materi yang akan diajarkan. Untuk itu, peran guru tidak hanya sebagai 
transformator tetapi juga harus berperan sebagai motivator yang dapat 
membangkitkan semangat peserta didik untuk menerima pelajaran dan mendorong 
peserta didik menggunakan sumber belajar yang ada.  
Perencanaan pembelajaran merupakan rancangan awal yang akan dilakukan 
oleh seorang guru. Salah satunya adalah menentukan metode yang tepat dan sesuai 
dengan materi yang akan diajarkan. Ketepatan dalam penggunaan metode 
pembelajaran yang akan diaplikasikan dalam kelas akan menentukan tercapainya 
tujuan pembelajaran.  Adapun perencanaan yang dilakukan oleh Nursiah, S.Ag. 
sebagaimana hasil wawancaranya mengatakan bahwa: 
“Untuk menunjang keberhasilan dalam proses pembelajaran, guru wajib 
menyiapkan RPP, lembar kerja dan media pembelajaran. Adapun media yang 
saya biasa saya gunakan adalah media gambar dengan menggunakan metode 
puzzle karena kelas III merupakan kelas rendah yang harus diberikan 
pemahaman secara mendalam. Maka dari itu saya sering gunakan media 
gambar kemudian akan disusun secara utuh oleh peserta didik”.2 
Perencanaan yang dilakukan oleh guru Fiqih MIN 1 Kota Makassar adalah 
menyiapkan perangkat pembelajaran yaitu RPP yang berisi kompetensi inti, 
kompetensi dasar dan indikator, tujuan pembelajaran, model pembelajaran, sumber 
belajar, dan langkah-langkah pembelajaran. Guru menyiapkan lembar penilaian diri, 
jurnal atau buku catatan, kisi-kisi tes tertulis, kisi-kisi penugasan, penilaian sikap, 
rubrik penilaian tugas proyek, format penilaian praktik, instrument remedial dan 
                                                           
1Nurfaizah Hamzah, Guru Bidang Studi Fiqih MIN 1 Kota Makassar, Wawancara, 12 
Oktober 2018. 
2Nursinah, Guru Kelas III MIN 1 Kota Makassar, Wawancara, 13 Maret 2019. 
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format pengayaan yang telah disediakan dalam RPP. Guru Fiqih juga menyiapkan 
alat peraga yang telah dirancang sebelum melaksanakan pembelajaran di kelas. Hal 
ini disesuaikan dengan acuan yang telah disusun dalam ketentuan Kurikulum 2013. 
Sebagai perencana, guru hendaknya merumuskan tujuan kegiatan proses 
pembelajaran dan menetapkan model pembelajaran yang akan ditempuh untuk 
merealisasikan tujuan yang telah dirumuskan. Salah satunya model yang diterapkan 
guru Fiqih yaitu ibu Nurfaizah yaitu model pembelajaran Examples Non Examples 
pada materi tata cara mandi wajib setelah haid dan model pembelajaran Make a 
Match. Model Examples Non Examples adalah model pembelajaran yang 
menggunakan taktik dalam memahamkan suatu definisi konsep, olehnya itu pada 
materi mandi wajib guru fiqih dalam memahamkan pengertian, rukun, langkah-
langkah dan hikmah mandi wajib kepada peserta didik dilakukan dengan cara 
memberi sebuah gambaran sesuatu yang menjadi contoh dari materi yang dibahas, 
kemudian video tersebut ditampilkan di depan kelas menggunakan LCD dan 
meminta peserta didi mengamati dengan cermat. Sedangkan model pembelajaran 
Make a Match digunakan pada materi hikmah mandi wajib. Selanjutnya dengan 
bimbingan dari guru, peserta didik diminta mendiskusikan bersama teman kelompok 
hasil pengamatannya. Tahap berikutnya peserta didik diminta untuk 
mempresentasikan hasil diskusinya, kemudian pembelajaran diakhiri dengan 
kesimpulan yang dibuat oleh peserta didik melalui bimbingan guru.  
Berdasarkan hasil wawancara, diungkapkan metode yang digunakan dalam 
proses pembelajara fiqih adalah metode ceramah, diskusi, tanya jawab,  dan simulasi 
serta demonstrasi sebagimana hasil wawancaranya sebagai berikut: 
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 “Metode yang digunakan dalam pembelajaran fiqih adalah ceramah, selain itu 
juga saya gunakan adalah tanya jawab, diskusi, demonstrasi dan metode 
simulasi/latihan untuk materi tata cara mandi wajib”.3 
Penggunaan alat peraga/media pembelajaran yang digunakan oleh guru Fiqih 
MIN 1 Kota Makassar seperti LCD, video, gambar dan tempel menempel dengan 
melalui pertimbangan sebelumnya dan memanfaatkan media-media yang 
berhubungan dengan materi. Adapun hasil wawancara dengan guru Fiqih sebagai 
berikut : 
“Yang sering saya gunakan dalam pembelajaran seperti media gambar, LCD, 
tempel menempel dan nonton video, tapi menentukan media pembelajaran 
harus menyesuaikan materi dan metode pembelajarannya”.4 
Hal senada juga diungkapkan oleh salah satu peserta didik bernama Muh. 
Dzar Alghifary adalah sebagai berikut: 
“Saat pembelajaran Fiqih yang guru gunakan dalam mengajar contohnya, 
LCD, tempel menempel dan nonton video”.5 
Adapun sumber belajar yang digunakan dalam menunjang proses 
pembelajaran Fiqih di MIN 1 Kota Makassar diantaranya buku paket yang telah 
tersedia. Jika jam pelajaran telah tiba, peserta didik tinggal mengambil buku 
tersebut di perpustakaan. 
Dalam mengajar, guru harus mampu mengetahui karakter peserta didik pada 
umumnya di karenakan mengenal peserta didik mampu memberikan langkah awal 
dalam mengajar sesuai yang di inginkan dan menciptkan rasa nyaman peserta didik 
dalam proses pembelajaran.  
 
                                                           
3Nurfaizah Hamzah, Wawancara, 12 Oktober 2018. 
4Nurfaizah Hamzah,  Wawancara, 12 Oktober 2018. 
5Muh. Dzar Alghifary, Peserta didik kelas VA, Wawancara, 15 Oktober 2018. 
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2. Melaksanakan Proses Belajar Mengajar 
Kreativitas guru merupakan salah satu proritas dalam menunjang 
peningkatan mutu pendidikan. Oleh karena itu, guru harus mampu mengelola 
pembelajaran dengan baik terutama dalam mengatasi kendala yang dihadapi dalam 
proses pembelajaran di kelas. 
Kegiatan pembelajaran merupakan proses belajar mengajar yang harus 
dilakukan dengan baik. Oleh karena itu, sebelum masuk di kegiatan inti yang 
dilakukan guru adalah membuka pelajaran dengan membaca doa belajar yang 
dipimpin ketua kelas dan membaca surah-surah pendek, kemudian guru mengadakan 
apersepsi yaitu mengulang kembali pelajaran pada pertemuan sebelumnya dan 
mengaitkan pembelajaran yang akan dipelajari serta memberikan dorongan dan 
motivasi bagi setiap peserta didik untuk tetap belajar di rumah. Wawancara yang 
dilakukan peneliti bersama peserta didik yang benama Wajihah Adeliah H. 
mengatakan bahwa: 
“Ketika pelajaran dimulai guru menyuruh ketua kelas memimpin doa. 
Kemudian mengulang kembali pelajaran minggu lalu dan memberikan tanya 
jawab dan menyampaikan materi apa yang akan dipelajari”.6 
Berdasarkan hasil pengamatan, dapat dilihat bahwa dalam hal penguasaan 
materi guru sudah mahir dalam pembelajaran, hal itu terlihat dari persiapan guru 
sebelum mengajar. Persiapan yang dimaksud disini adalah media yang digunakan 
dalam pembelajaran sesuai dengan materi pelajaran. 
Beberapa proses pembelajaran yang diamati oleh penulis, maka dapat ditarik 
kesimpulan bahwa proses pembelajaran fiqih yang dilakukan oleh guru dengan 
                                                           
6Wajihah Adeliah H, Peserta Didik Kelas V B, Wawancara, 15 Oktober 2018. 
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menggunakan metode yang bervariasi seperti yang telah dikemukakan dan 
memanfaatkan media atau sumber belajar dalam pembelajaran fiqih seperti gambar, 
video dan LCD dan membuat peserta didik terfokuskan perhatiannya terhadap 
pelajaran.  
 Cara belajar yang tidak monoton dan membosankan dengan cara 
memberikan alat praga sesuai materi pembelajaran, memberikan film documenter 
sesuai materi agar menjadi perangsang bagi peserta didik dalam pembelajaranya dan 
memberikan motivasi dalam semangat belajar. Audio dan video documenter juga 
sangat bermanfaat bagi peserta didik karena peserta didik akan lebih muda 
memahami dan mengingat materi yang ia pelajari. 
Kegiatan proses pembelajaran yang dilakukan guru terkadang mengalami 
kendala dimana situasi dalam kelas tidak sesuai dengan apa diharapkan yang telah 
tercantum dalam RPP. Di sini terlihat kreativitas seorang guru ketika menghadapi 
suatu kendala tidak semerta-merta menghentikan proses pembelajaran. Namun, 
menemukan solusi dari masalah tersebut. Salah satunya adalah kendala berupa 
kondisi peserta didik yang tidak kondusif dalam menggunakan metode yang sesuai 
dengan apa yang tercantum dalam RPP. Guru yang kreatif adalah guru yang kaya 
akan metode sehingga ketika menghadapi masalah tersebut di atas, secara spontan 
guru akan mengubah metode yang digunakan, seperti yang terjadi saat pelajaran 
telah dimulai 20 menit, beberapa peserta didik terlihat tidak bergairah dalam belajar, 
kemudian guru menyadari bahwa metode yang digunakan sangat membosankan, 
olehnya itu guru mengganti metode mengajarnya dengan metode yang membuat 
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peserta didik lebih aktif yakni metode tanya jawab yang diiming-imingi hadiah bagi 
yang menjawab pertanyaan dengan benar.  
Masalah lain yang sering dihadapi guru adalah kurangnya perhatian peserta 
didik terhadap materi, guru ketika melihat perhatian peserta didik tidak lagi 
berpusat pada materi pelajaran, maka guru menarik perhatian peserta didik dengan 
cara memberikan yel-yel seperti “perhatian” dan “tepuk semangat”, setelah guru 
memberikan yel-yel maka peserta didik terpusatkan kembali perhatiannya mengikuti 
pembahasan materi pembelajaran. 
Kemampuan yang dimiliki guru tidak hanya pada penguasaan materi dan 
kaya metode pembelajaran, namun yang menentukan keberhasilan belajar adalah 
kemampuan guru dalam pengelolaan kelas. 
Diwaktu lain, pada pelaksanaan pembelajaran Fiqih ibu Nurfaizah 
menggunakan metode simulasi untuk mengajarkan materi mandi wajib, dimana 
metode ini digunakan agar peserta didik merasakan langsung proses tata cara mandi 
wajib dengan benar. Media yang digunakan guru dalam menerapkan metode ini yaitu 
peralatan mandi seperti gayung, bejana, dan handuk. Kreatifnya guru ini adalah 
mampu memilih metode dan media yang sesuai dengan materi yang diajarkan. 
Banyak diantara peserta didik yang pada pertemuan sebelumnya saat dipertontonkan 
video dan gambar mereka tidak terlalu paham dan cepat melupakan apa yang telah di 
tontonnya, olehnya itu dengan metode simulasi ini peserta didik merasakan langsung 
melalui pengalaman mempraktekkan mandi wajib walaupun tidak dengan mandi 
yang sesungguhnya, peserta didik hanya mempraktekkan gerakan-gerakan pada 
langkah-langkah mandi wajib. 
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Melaksanakan proses pembelajaran tentunya berpengaruh terhadap situasi 
belajar di kelas. Untuk meningkatkan motivasi belajar peserta didik diperlukan 
suasana kelas yang mendukung, dan nyaman tanpa tekanan untuk mencapai tujuan 
pembelajaran.  
Dalam pelaksanaan pembelajaran harus didukung oleh suasana kelas dan 
fasilitas yang mendukung seperti: sarana, pengaturan tempat duduk, dan pajangan 
kelas yang harus disusun rapi agar peserta didik bisa termotivasi dalam menerima 
materi pelajaran. Suasana belajar akan sangat mendukung semangat dan 
menumbuhkan aktivitas dan kreativitas  baik guru maupun peserta didik. Terdapat 
beberapa hal yang diperhatikan di dalam pengaturan kelas diantaranya: 
a. Ruang kelas  
Ruang kelas merupakan tempat belajar yang memungkinkan peserta didik 
tidak berdesak-desakan antar satu dengan yang lain pada saat melakukan aktivitas 
belajar. Olehnya itu, guru fiqih sebelum memulai pelajaran menginstruksikan kepada 
peserta didik agar merapikan tempat duduknya agar dalam pembelajaran tidak 
membuat keributan. 
b. Pengaturan tempat duduk 
Pengaturan tempat duduk diatur sedemikian rupa bertujuan untuk 
memudahkan guru dalam mengontrol kegiatan peserta didik selama mengikuti 
proses pembelajaran. Untuk belajar kelompok, bangku dapat diatur sesuai dengan 
kelompoknya masing-masing. 
c. Pengaturan sumber belajar 
Ketersediaan dan pengaturan sumber belajar menjadi penunjang bagi guru 
dan peserta didik melaksanakan pembelajaran. Karena tanpa adanya sumber belajar 
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maka proses pembelajaran tidak akan terlaksana secara efektif. Oleh karena itu, 
pengaturan sumber belajar disusun rapi seperti pajangan dan sumber belajar lainnya. 
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan guru Fiqih mengenai 
pengelolaan kelas termasuk penataan ruang kelas, dilakukan dengan cara 
menyesuaikan penataan yang dilakukan oleh wali kelas yang bersangkutan 
disebabkan karena keterbatasan waktu yang tersedia. Hal tersebut dikarenakan jam 
pelajaran Fiqih memasuki waktu jam kedua sehingga pengaturan ruang kelas dan 
tempat duduk disesuaikan dengan jam pertama. Oleh karena itu, pengaturan tempat 
duduk sudah disusun rapi sebelum pergantian mata pelajaran. Wawancara dengan 
guru Fiqih ibu Nurfaizah Hamzah mengatakan bahwa: 
“Untuk penataan ruang kelas, saya menyesuaikan dari aturan bangku dan meja 
dari penataan oleh wali kelas, karena jika saat pelajaran fiqih berlangsung 
untuk menata ruang kelas tidak cukup, tetapi dengan pengaturan yang ada, 
saya memaksimalkan kegiatan peserta didik dengan bermain games untuk 
mengevaluasi lembar kerja peserta didik”.7 
Beberapa proses pembelajaran yang dilakukan oleh ibu Nurfaizah Hamzah, 
S.Pd.I. selaku guru bidang studi Fiqih yang diamati melalui observasi dapat ditarik 
kesimpulan bahwa proses pembelajaran yang berlangsung di kelas menarik perhatian 
dan dapat membangkitkan semangat belajar peserta didik melalui media 
pembelajaran yang digunakan guru dalam menyampaikan sebuah materi, sehingga 
peserta didik tertarik mengikuti pelajaran. Hal tersebut dikarenakan guru Fiqih 
mampu memanfaatkan benda-benda di sekitar sebagai media pembelajaran seperti 
gambar-gambar yang dirancang agar peserta didik mudah menyerap materi melalui 
                                                           
7Nurfaizah Hamzah, Wawancara, 12 Oktober 2018. 
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media tersebut dan memanfaatkan LCD untuk menampilkan sebuah video, sehingga 
peserta didik dapat mempraktikkan dengan baik apa yang menjadi tugas praktik. 
Madrasah ibtidaiyah menjadi patokan dasar dalam menanamkan nilai-nilai 
akidah dalam diri peserta didik. Oleh karena itu, diperlukan pemahaman yang luas 
dalam menyampaikan sebuah pengetahuan melalui kehidupan sehari-hari karena 
bidang studi Fiqih mengajarkan bagaimana agar tidak terjadi kesalahan dalam 
memahami hukum Islam. 
Pembelajaran fiqih seringkali dikaitkan dengan kehidupan sehari-hari 
sebagaimana diungkapkan oleh ibu Nurfaizah Hamzah, S.Pd.I. selaku guru Fiqih 
MIN 1 Kota Makassar sebagaimana hasil wawancaranya sebagai berikut: 
“Pembelajaran Fiqih harus dikaitkan dengan kehidupan sehari-hari karena pada 
dasarnya ruang lingkup fiqih meliputi  fiqih ibadah, dan fiqih muamalah. Di 
tingkat Madrasah Ibtidaiyah, fiqih yang dipelajari adalah dasar dari fiqih 
ibadah dan fiqih muamalah yang menyangkut kehidupan sehari-hari. Untuk 
menyentuh pemahaman peserta didik adalah dengan memberikan contoh yang 
berkaitan dengan kehidupan sehari-hari dan menanyakan sejauh mana 
pemahaman peserta didik dalam penerapan hukum Islam dalam kehidupan 
sehari-hari”.8 
Berdasarkan hasil wawancara dapat disimpulkan bahwa agar peserta didik 
cepat memahami materi yang disampaikan, maka selalu diberi contoh-contoh kecil 
yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari. 
3. Melaksanakan Evaluasi Pembelajaran 
Pelaksanaan evaluasi berarti bagaimana seorang guru melaksanakan suatu 
evaluasi sesuai dengan hasil belajar peserta didik. Pelaksanaan evaluasi bergantung 
pada jenis evaluasi yang digunakan.  
                                                           
8Nurfaizah Hamzah, Wawancara, 12 Oktober 2018. 
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Dalam melaksanakan evaluasi pembelajaran, seorang guru harus 
memperhatikan tiga aspek yang menjadi penilaian, yaitu aspek kognitif, aspek 
afektif dan aspek psikomotorik. Ranah kognitif yang menekankan pada tujuan 
intelektual, seperti pengetahuan dan pemahaman. Ranah afektif yang menekankan 
pada sikap. Sedangkan ranah  psikomotorik yang menekankan pada keterampilan. 
Untuk penilaian KI 1 dan KI 2, guru Fiqih menggunakan observasi, penilaian 
diri, penilaian antar teman dan jurnal atau buku catatan harian. Observasi dilakukan 
dengan melihat tingkah laku peserta didik di dalam kelas selama proses 
pembelajaran berlangsung. Penilaian diri adalah suatu teknik penilaian yang 
meminta peserta didik untuk menilai dirinya sendiri dan menilai tingkat kejujuran 
peserta didik yang berkaitan dengan sikapnya. Sedangkan jurnal atau buku catatan 
harian adalah kegiatan yang dilakukan guru dalam mencatatat kejadian positif 
maupun negatif peserta didik dalam proses pembelajaran. Catatan dalam lembaran 
buku tersebut, selain bermanfaat untuk menilai sikap dan perilaku peserta didik 
sangat bermanfaat pula menjadi bahan dalam penilaian perkembangan peserta didik 
secara keseluruhan.  
Pelaksanaan evaluasi pembelajaran yang dilakukan guru Fiqih yaitu dengan 
memberikan beberapa pertanyaan-pertanyaan kepada peserta didik yang mencakup 
indikator yang ingin dicapai seperti pemberian remedial bagi peserta didik yang 
tidak mencapai skor yang telah ditentukan. Adapun hasil wawancaranya adalah 
sebagai berikut: 
“Untuk pelaksanaan evaluasi pembelajaran, dilaksanakan pada akhir kegiatan 
inti sebelum refleksi materi pelajaran. Evaluasi berupa pertanyaan-pertanyaan 
beupa tes maupun tanya jawab yang menggambarkan kompetensi dasar dan 
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indikator yang ingin dicapai dalam pembelajaran dan memberikan remedial 
bagi peserta didik yang nilainya tidak mencapai skor minimal”.9 
Pengamatan observasi juga diamati oleh penulis, maka yang dilakukan guru 
sebelum mengakhiri pembelajaran adalah dengan melaksanakan evaluasi 
pembelajaran dengan memberikan pertanyaan dan tes tertulis sesuai dengan materi 
yang diajarkan. Maka, guru menilai hasil evaluasi pembelajaran yaitu dengan 
melihat ranah kognitifnya melalui tes tanya jawab dan tes tertulis tersebut. Untuk 
penilaian aspek psikomotoriknya yaitu dengan melihat bagaimana peserta didik 
mampu mempraktekkan tata cara mandi wajib di depan kelas karena melalui 
pembelajaran praktik dibutuhkan keterampilan peserta didik. Penilaian tersebut akan 
diakumulasikan ke dalam rubrik penilaian yang telah tersedia sesuai dengan skor 
yang diperoleh setiap peserta didik.  
Penilaian evaluasi bidang studi Fiqih dapat dilihat dan dinilai dari tiga bentuk 
aspek penilaian, yaitu afektif, kognitif dan psikomotorik. Hasil kerja peserta 
didik disimpan dalam portofolio.10 
Hasil analisis data yang diperoleh melalui evaluasi dapat dijadikan umpan 
balik untuk merevisi hal-hal atau kelemahan-kelemahan yang menjadi kendala dalam 
pencapaian tujuan pembelajaran. Mungkin, kelemahan tersebut terdapat pada 
perencanaan pengajaran atau pelaksanaannya sehingga diharapkan perencanaan 
selanjutnya dapat diperbaiki dan dimantapkan kembali sebagaimana seharusnya. 
“Untuk menilai hasil belajar peserta didik, dibutuhkan evaluasi pembelajaran. 
Dari evaluasi yang dikerjakan oleh peserta didik diperiksa dan diberi nilai 
sesuai skor yang ditentukan. Jika evaluasi tidak memungkinkan dilaksanakan 
pada hari itu, maka diberikan pekerjaan rumah”.11 
                                                           
9Nurfaizah Hamzah, Wawancara, 12 Oktober 2018. 
10Nursinah, Wawancara, 13 Maret 2019. 
11Nurfaizah Hamzah, Wawancara, 12 Oktober 2018. 
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Dalam pemberian evaluasi pembelajaran, guru Fiqih memberikan lembar 
kerja baik perindividu maupun perkelompok kemudian di periksa dan diberi nilai 
sesuai hasil pekerjaannya. 
Pelaksanaan evaluasi yang dilakukan di akhir pembelajaran memiliki ragam 
penilaian yaitu:  
a.   Portofolio 
 Portofolio merupakan sekumpulan karya peserta didik yang tersusun secara 
sistematis yang diambil selama proses pembelajaran dan diberi nilai sesuai hasil 
pekerjaannya. Setiap lembar kerja peserta didik disimpan dalam sebuah map yang 
dimiliki oleh masing-masing peserta didik seperti lembar kerja yang menggunakan 
model pembelajaran make a match dan squart word di kerjakan secara perindividu. 
Tujuan portofolio ini adalah untuk mengetahui perkembangan pengetahuan dan 
keterampilan serta sikap peserta didik pada bidang studi Fiqih. 
b.  Produk 
Produk adalah penilaian terhadap keterampilan peserta didik dalam 
menggunakan alat serta prosedur kerja dalam menghasilkan suatu karya. Dalam hal 
ini, guru meminta peserta didik untuk membawa peralatan dari rumah. Dari 
peralatan tersebut menghasilkan maket pada materi Haji dan Umrah. Maket adalah 
sebuah miniatur dalam bentuk tiga dimensi dan berskala kecil yang merupakan 
tiruan orang yang sedang melaksanakan Haji atau Umrah. Maket Haji dan Umrah 
yang akan dirancang terbuat dari kertas, lem, styrofoam, kardus dan tripleks.  
c.  Proyek 
Proyek adalah suatu kegiatan untuk mengetahui keterampilan peserta didik 
dalam mengaplikasikan pengetahuannya melalui penyelesaian suatu tugas dalam 
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waktu yang telah ditentukan. Salah satu proyek yang telah dihasilkan dalam 
pembelajaran Fiqih adalah maket. Peserta didik mulai mengerjakan proyek seperti 
pada materi Haji dan Umrah. Dalam hal ini, proyek dikerjakan secara 
berkesinambungan dan dikerjakan secara berkelompok. Setiap kelompok membuat 
maket tersebut sesuai arahan dari guru kemudian dipresentasikan di depan kelas. 
Kelompok yang menghasilkan proyek maket paling bagus sesuai dengan kriteria 
penilaian, maka diberikan hadiah. Untuk materi bersuci setelah haid tidak 
menghasilkan produk maupun proyek, tetapi hanya melihat praktik atau unjuk kerja 
karena materi bersuci setelah haid hanya ada pembelajaran praktik.  Salah satu 
proyek yang dihasilkan adalah pada materi tata cara pelaksanaan Haji dan Umrah. 
d.  Praktik atau kinerja 
Praktik atau kinerja adalah suatu penilaian yang meminta peserta didik untuk 
mendemonstrasikan suatu cara melakukan sesuatu. Dalam hal ini, guru menilai 
keterampilan peserta diidk dalam mendemomstrasikan tata cara mandi wajib di 
depan kelas. 
Hasil pengamatan dapat disimpulkan bahwa kreativitas guru bisa dikatakan 
baik dan cemerlang, karena guru berani mencari hal-hal baru untuk mencapai tujuan 
pembelajaran, seperti pembuatan maket yang kurang digunakan oleh guru. Terbukti 
terjadinya peningkatan kualitas. Baik itu yang berupa prestasi akademik maupun 
non akademik. Berdasarkan hasil pemantauan proses belajar mengajar di MIN 1 
Kota Makassar, peserta didik rata-rata memperoleh nilai baik, ini membuktikan 
bahwa guru Fiqih di sekolah tersebut cukup kreatif. Berbagai usaha dan upaya telah 




Pengoptimalan tersebut dengan cara menyediakan waktu tambahan di luar 
jam pelajaran, guna melakukan kegiatan ekstrakurikuler. Waktu ekstrakurikuler 
antara lain pelaksanaan bimbingan belajar, yaitu baca tulis al-Qur’an, pidato dan 
juga latihan pramuka. Kegiatan ini diharapkan akan menambah pengetahuan dan 
keterampilan peserta didik yang nantinya dapat berguna pada pengembangan potensi 
yang dimiliki setiap peserta didik. 
4. Mengetahui Kesulitan Belajar 
Wawancara dengan peserta didik kelas VA bernama Rika Nur Aini 
mengatakan bahwa saat guru menyampaikan sebuah materi pelajaran, ia mudah 
mengerti dengan menggunakan media gambar dan video. Adapun hasil 
wawancaranya sebagai berikut: 
“Dalam penyampaian materi sangat baik karena guru menjelaskan kadang 
menggunakan gambar atau video jadi mudah dimengerti”.12 
Setiap proses pembelajaran, sering ada hambatan atau kendala yang dihadapi 
oleh guru maupun peserta didik, baik dari segi pemahaman yang diserap setiap 
peserta didik ataupun kurangnya penguasaan metode. Dari hasil wawancara dengan 
guru Fiqih hambatan yang dihadapi karena peserta didik adalah karena memiliki 
daya serap yang rendah sehingga guru harus mengulang-ulang pelajaran agar peserta 
didik yang tidak cepat menangkap pelajaran mudah mengerti apa yang disampaikan. 
Adapun hasil wawancaranya adalah sebagai berikut: 
“Setiap proses pembelajaran, ada hambatan yang dialami peserta didik dalam 
belajar seperti beberapa peserta didik yang tidak cepat menangkap materi yang 
disampaikan, daya serapnya rendah, sehingga pembelajaran harus diulang 
                                                           
12Rika Nur Aeni, Peserta Didik kelas V A, Wawancara, 15 Oktober 2018. 
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beberapa kali di akhir pembelajaran dan melakukan apersepsi untuk pertemuan 
berikutnya untuk memperkuat daya ingat peserta didik.”13 
Berdasarkan pernyataan di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa seorang guru 
harus bisa menggunakan teknik pembelajaran untuk mengatasi kesulitan belajar agar 
peserta didik bisa menangkap materi dengan cepat bagi peserta didik yang 
pemahamannya kurang. Guru selalu mengulang-ulang materi disela-sela 
pembelajaran karena tingkat pemahaman peserta didik berbeda-beda. 
Dalam proses pembelajaran tidak terlepas dari adanya hambatan yang 
dihadapi setiap guru yang dapat mempengaruhi keberhasilan pencapaian tujuan 
pembelajaran. Adapaun hambatan yang dihadapi dalam pembelajaran Fiqih yang 
dilantarkan oleh guru Fiqih MIN 1 Kota Makassar yaitu keterbatasan waktu jam 
pelajaran. Menurutnya, keterbatasan waktu membuat pembelajaran praktik  menjadi 
salah satu hambatan dalam pembelajaran Fiqih. Berikut adalah hasil wawancara 
dengan Ibu Nurfaizah yang mengatakan bahwa: 
 “Selalu ada hambatan terutama dalam pembelajaran mempraktikkan tata cara 
seperti tata cara untuk mandi wajib, shalat, wudhu, dan lain-lain karena 
keterbatasan waktu mempraktikkan maka materi tersebut dilaksanakan di luar 
jam pembelajaran.”14 
Keterbatasan waktu yang digunakan berbeda-beda setiap bidang studi. 
Sebagaimana diketahui bahwa waktu untuk bidang studi Fiqih hanya 2 jam 
perminggu yaitu 2 x 35 menit. Ini menunjukkan bahwa hanya 70 menit untuk 
pelajaran agama termasuk Fiqih. Jadi pengaturan waktu secara terinci dibagi 
menjadi 10 menit tahap pendahuluan, 50 menit untuk kegiatan inti dan 10 menit 
untuk kegiatan penutup. 
                                                           
13Nurfaizah Hamzah, Wawancara, 12 Oktober 2018. 
14Nurfaizah Hamzah, Wawancara, 12 Oktober 2018. 
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“Untuk mengatasi hal tersebut dilaksanakan di luar jam pelajaran, materi 
praktik dikerjakan secara berkelompok kecil di kelas agar memudahkan dalam 
pemahaman materi.”15 
Hasil wawancara dan pengamatan tersebut menunjukkan bahwa dalam 
mengatasi keterbatasan waktu bidang studi maka materi praktik dikerjakan secara 
berkelompok. Setiap kelompok secara seksama memperhatikan kelompok yang lain 
yang tampil di depan kelas. Dengan membagi materi kepada setiap kelompok, 
kemudian peseerta didik menyampaikan hasil diskusi kelompoknya secara 
bergantian, maka peserta didik akan saling tukar pikiran mengenai materi yang 
mereka dapatkan. 
B. Faktor Pendorong dan Penghambat Kreativitas Guru pada Pembelajaran Fiqih 
dalam Membangkitkan Semangat Belajar Peserta Didik di MIN 1 Kota 
Makassar 
Adapun hal yang menjadi faktor pendorong dan penghambat kreativitas guru 
dalam pembelajaran Fiqih di MIN 1 Kota Makassar: 
1. Faktor pendorong 
Faktor pendorong kreativitas guru adalah sebagai berikut: 
a.   Antusias peserta didik ketika diberikan model pembelajaran yang menyenangkan 
Semangat peserta didik apabila diberikan metode pembelajaran yang 
menyenangkan sesuai dengan situasi kelas maka guru juga dapat mengembangkan 
kreativitasnya, berdasarkan hasil wawancaranya sebagai berikut: 
“Antusias peserta didik ketika diberikan metode atau model pembelajaran 
yang menyenangkan, sehingga guru senantiasa menciptakan kreativitas dalam 
pembelajaran agar peserta didik semangat mengikuti pembelajaran”.16 
                                                           
15Nurfaizah Hamzah, Wawancara, 12 Oktober 2018. 
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b.   Sarana dan prasarana 
Salah satu faktor yang mendorong kreativitas seorang guru adalah adanya 
sarana dan prasarana sekolah yang tersedia. Sarana dan prasana harus dimanfaatkan 
sebaik mungkin oleh guru dan peserta didik. Hasil wawancaranya adalah: 
“Salah satu faktor yang mendorong kreativitas seorang guru adalah adanya 
sarana dan prasarana sekolah yang tersedia karena sarana dan prasarana 
sangatlah berpengaruh dalam mengembangkan kreativitas sesorang guru.”17 
Sarana dan prasarana sangatlah berpengaruh dalam mengembangkan 
kreativitas sesorang guru. Dengan demikian, dengan sarana dan prasarana sekolah 
yang ada, sebagai pendidik harus bisa memanfaatkan apa yang diperlukan dan 
menjadi sumber belajar dalam mengembangkan kreativitas.  
2. Faktor penghambat 
Berdasarkan observasi dan hasil wawancara diketahui bahwa kreativitas guru 
fiqih MIN 1 Kota Makassar mengalami beberapa hambatan, yaitu: 
a.   Keterbatasan waktu jam pelajaran 
Setiap proses pembelajaran, sering kali ada hambatan atau kendala yang 
dihadapi oleh guru maupun peserta didik, baik dari segi pemahaman yang diserap 
setiap peserta didik atau pun waktu yang terbatas. Dari hasil wawancara dengan 
guru Fiqih hambatan yang dihadapi karena keterbatasan waktu dalam pembelajaran 
praktik jadi dilaksanakan diluar jam pelajaran. Adapun hasil wawancaranya adalah 
sebagai berikut: 
“Dalam proses pembelajaran fiqih selalu ada kendala yang hadapi terutama 
dalam pembelajaran praktik, seperti mempraktikkan tata cara mandi wajib, 
                                                                                                                                                                     
16 Nurfaizah Hamzah, Wawancara, 16 Oktober 2018. 
17Nurfaizah Hamzah, Wawancara, 16 Oktober 2018. 
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shalat, wudhu dan lain-lain. Semua hal tersebut dikarenakan keterbatasan 
waktu pembelajaran, maka materi tersebut dilaksanakan di luar jam 
pembelajaran”.18 
Kreativitas guru merupakan salah satu proritas dalam menunjang 
peningkatan mutu pendidikan. Oleh karena itu, guru harus mampu mengelola 
pembelajaran dengan baik terutama dalam mengatasi kendala yang dihadapi dalam 
proses pembelajaran di kelas. Adapun kendala yang dihadapi dalam pembelajaran 
Fiqih salah satunya adalah pembelajaran praktik sebagaimana hasil wawancaranya 
sebagai berikut:  
“Dalam mengatasi kendala yang dihadapi, selain dilaksanakan di luar jam 
pelajaran, materi praktek dikerjakan secara berkelompok kecil di kelas agar 
memudahkan dalam menghafalkan materi.19 
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan oleh ibu Nurfaizah dalam 
mengatasi hal tersebut selain melaksanakan diluar jam pelajaran juga membentuk 
kelompok kecil.  
b.   Beberapa peserta didik yang belum lancar membaca dan menulis al-Qur’an 
Salah satu faktor yang juga menjadi penghambat guru dalam 
mengembangkan kreativitasnya adalah beberapa peserta didik yang belum lancar 
membaca dan menulis al-Qur’an. Hal ini menyebabkan guru sulit menyesuaikan 
model pembelajaran karena terbatasnya waktu bidang studi. Dengan demikian, guru 
mengambil jam tambahan di luar jam pelajaran untuk mengajarkan peserta didik 
yang belum bisa membaca ayat al-Qur’an.  
Faktor penghambat kreativitas guru salah satunya adalah peserta didik yang 
belum lancar dalam membaca dan menulis al-Qur’an. Oleh karena itu, guru merasa 
                                                           
18Nurfaizah Hamzah, Wawancara, 16 Oktober 2018. 
19Nurfaizah Hamzah, Wawancara, 16 Oktober 2018. 
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terhambat dalam menghomogenkan model pembelajaran yang aktif untuk 
digunakan. Adapun hasil wawancaranya sebagai berikut: 
“Masih ada beberapa peserta didik terutama kelas rendah yang belum lancar 
membaca dan menulis ayat al-Qur’an sehingga sulit untuk menghomogenkan 
model pembelajaran yang aktif”.20 
Peserta didik yang belum lancar baca tulis al-Qur’an biasanya menjadi 
hambatan karena disetiap materi pelajaran terdapat ayat-ayat al-Qur’an yang 
semestinya dilafalkan dan dihapalkan oleh setiap peserta didik. Untuk mengatasi hal 
tersebut, guru memberikan jam tambahan di luar jam pelajaran untuk mengajarkan 
baca tulis al-Qur’an kepada peserta didik yang tidak lancar dalam membaca al-
Qur’an. 
C. Upaya Peningkatan Kreativitas Guru pada Pembelajaran Fiqih dalam 
Membangkitkan Semangat Belajar Peserta Didik di MIN 1 Kota Makassar 
1.  Mengikuti pelatihan model pembelajaran yang aktif dan kreatif 
Hasil wawancara dengan guru Fiqih MIN 1 Kota Makassar sebagai berikut: 
“Dalam peningkatan kreativitas guru juga perlu mengikuti pelatihan model 
pembelajaran yang aktif dan kreatif, melakukan evaluasi diri guru pada akhir 
tahun pembelajaran”.21 
Untuk mengembangkan kreativitas seorang guru, maka perlu adanya 
mengikuti pelatihan yang berkaitan dengan masalah keguruan seperti pelatihan 
model pembelajaran aktif dan kreatif serta melakukan evaluasi diri pada akhir tahun. 
2.  Saling menukar informasi 
“Saling menukar informasi dan menerima saran dari Kepala Madrasah serta 
orang tua dan pengawas Madrasah mengenai model-model pembelajaran yang 
diterapkan dalam pembelajaran fiqih”. 
                                                           
20Nurfaizah Hamzah, Wawancara, 16 Oktober 2018. 
21Nurfaizah Hamzah, Wawancara, 16 Oktober 2018. 
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Berdasarkan hasil wawancara tersebut dipahami bahwa saling tukar informasi 
itu penting bagi setiap guru untuk diberikan masukan baik dari Kepala Madrasah,  
maupun pengawas Madrasah. 
3.  Pengembangan alat peraga tiga dimensi 
Pengembangan media tiga dimensi merupakan media atau alat peraga sangat 
membantu dalam penyampaian materi pelajaran sehingga peserta didik merasa tidak 
bosan dalam proses pembelajaran sesuai dengan hasil wawancara dibawah ini: 
“Pengembangan alat peraga serta model pembelajaran memanfaatkan media 
tiga dimensi sehingga peserta didik sangat antusias mengikuti 
pembelajaran”.22 
Kreativitas guru di dalam proses belajar mengajar perlu ditingkatkan dengan 
adanya pengembangan alat peraga. Adanya pengembangan alat peraga penting  
karena membantu guru dalam menyampaikan sebuah materi  pelajaran juga 
membuat peserta didik lebih mudah mengerti dalam menyimak apa yang 





                                                           






Berdasarkan uraian dan penjelasan yang telah dibahas serta hasil skripsi, 
penulis dapat kemukakan beberapa  kesimpulan bahwa 
1. Bentuk kreativitas guru Fiqih MIN 1 Kota Makassar menunjukkan bahwa:  
a. Guru dalam merencanakan proses pembelajaran adalah dengan menyiapkan RPP, 
menentukan model dan metode pembelajaran yang sesuai materi, persiapan 
media pembelajaran dan lembar kerja. 
b. Melaksanakan pembelajaran dengan baik meliputi;  penggunaan metode yang 
bervariasi dan media pembelajaran..  
c. Melaksanakan evaluasi pembelajaran, dengan menilai aspek afektif dengan 
menilai melalui observasi, penilaian diri, dan jurnal. Aspek kognitif peserta 
didik, guru memberikan tes tertulis dan tes tanya jawab. Sedangkan untuk 
penilaian psikomotorik guru menilai melalui pembelajaran praktik. 
d. Mengetahui kesulitan belajar yang dialami guru Fiqih adalah pemahaman 
peserta didik yang berbeda-beda sehingga guru harus mengulang-ulang pelajaran 
untuk meningkatkan daya ingat peserta didik. 
2. Faktor pendorong dan penghambat kreativitas guru dalam pembelajaran 
Fiqih di MIN 1 Kota Makassar adalah:  
a. Faktor pendorong yaitu antusias peserta didik ketika diberikan model 
pembelajaran yang menyenangkan, maka guru dapat mengembangkan 




pendidik harus bisa memanfaatkan apa yang diperlukan dan menjadi sumber 
belajar dalam mengembangkan kreativitas. 
b. Sedangkan faktor penghambat kreativitas guru adalah keterbatasan waktu jam 
pelajaran yang membuat pembelajaran praktik. Oleh karena itu sehingga guru 
mengadakan pembagian kelompok kecil dan dilaksanakan di luar jam pelajaran. 
Selain itu beberapa peserta didik yang belum lancar membaca dan menulis al-
Qur’an. 
3. Upaya guru dalam meningkatkan kreativitasnya adalah dengan mengikuti 
pelatihan model pembelajaran yang aktif dan kreatif, saling menukar 
informasi sesama pendidik, serta mengembangkan alat peraga tiga dimensi 
untuk digunakan sebagai media pembelajaran yang lebih kreatif. 
B. Implikasi 
1. Pelajaran fiqih merupakan bidang studi yang wajib ada di tingkat Madrasah, 
maka kreativitas guru di MIN 1 Kota Makassar perlu dioptimalkan dengan 
memperkaya wawasan mengenai model dan metode pembelajaran. 
2. Kepala sekolah selaku suvervisor yang memiliki posisi tertinggi di sekolah, 
maka perlu mengadakan suvervisi untuk meningkatkan kualitas dan 
kompetensi guru, yang meliputi kompetensi pedagogik dan kompetensi 
profesional. 
3. Pemerintah sebagai pemegang wewenang tertinggi di dalam pengelolaan 
pendidikan, maka perlu menyediakan sarana dan prasarana yang dapat 
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Nama Sekolah  :  
Kelas   : 
Tanggal Observasi :  
Untuk mengetahui bagaimana kreativitas guru dalam pembelajaran fiqih dibutuhkan 
lembar observasi dengan melihat beberapa kegiatan pembelajaran di kelas. 
Petunjuk pengisian: 
Berilah tanda ceklist (√) pada kolom di bawah jika kegiatan tersebut terlaksana atau 
tidak. 







Guru dapat menyesuaikan model 
pembelajaran dengan materi. 
  
Guru  mempersiapkan beberapa 
alat peraga/media pembelajaran. 
  
2. Melaksanakan proses 
belajar mengajar 
Guru dapat menata ruang kelas 
dengan baik seperti menata 
meja. 
  
Guru dapat menata ruang kelas 
dengan baik seperti bangku. 
  
Guru mendekati peserta didik 
satu persatu. 
  
Guru dapat beradaptasi dengan 
karakter peserta didik. 
  
Guru mampu menyesuaikan 
metode dengan suasana kelas. 
  
Guru dapat mengaitkan 
pembelajaran fiqih dengan 
kehidupan sehari-hari. 
  
Guru dapat mengelola 




Guru memberikan tanya jawab 
sesuai materi yang telah 
dipelajari. 
  
Guru memberikan tes tertulis 
sesuai materi yang telah 
dipelajari. 
  
Guru mampu melakukan 





Guru dapat mengetahui kesulitan 




Guru dapat menyusun RPP 
sesuai silabus . 
  
Guru dapat melaksanakan 
pembelajaran sesuai dengan 
  



















PEDOMAN WAWANCARA UNTUK GURU 
Nama Guru  : 
Bidang Studi  : 
Tanggal Wawancara : 
Untuk mengetahui bagaimana kreativitas guru dalam pembelajaran fiqih dibutuhkan 
pedoman wawancar adengan mewawancarai guru yang bersangkutan dengan 
mencantumkan  beberapa pertanyaan sebagai berikut: 
No Aspek Pertanyaan Jawaban 
1. Merencanakan program 
belajar mengajar 
Bagaimana cara mengaplikasikan 
model pembelajaran yang 
dirancang sebelum melaksanakan 
proses pembelajaran? 
 
Metode apa yang ibu gunakan 
dalam proses pembelajaran fiqih? 
 
Apakah ibu menggunakan media 
pembelajaran setiap pertemuan?  
 
Media seperti apa yang ibu 
digunakan? 
 
2. Melaksanakan proses 
belajar mengajar 
Bagaimana cara ibu menata ruang 
kelas, seperti menata kursi, meja, 
dan sumber belajar agar suasana 
kelas tidak membosankan? 
 
Apakah ibu selalu mengaitkan  
pembelajaran fiqih dengan 
kehidupan sehari-hari? 
Apakah ibu sering bertanya 
kepada peserta didik mengenai 
materi fiqih yang bekaitan dengan 
kehidupan sehari-hari? 
 




Bagaimana cara menilai hasil 
belajar peserta didik? 
 
4. Mendiagnosa kesulitan 
belajar 
Apakah ada hambatan yang 
dihadapi dalam proses 
pembelajaran fiqih? 
 
Apa yang di lakukan dalam 




Apakah ibu telah melakasanakan 
pembelajaran sesuai dengan RPP? 
 
Apakah ibu menyusun RPP sesuai 
dengan silabus? 
 
Apakah kegiatan belajar mengajar 
yang dilakukan sesuai dengan 
kurikulum yang berlaku. 
 
PEDOMAN WAWANCARA UNTUK PESERTA DIDIK 
Nama    : 
Kelas   : 
Tanggal Wawancara : 
Untuk mengetahui bagaimana kreativitas guru dalam pembelajaran fiqih dibutuhkan 
pedoman wawancara dengan mewawancarai peserta didik dengan mencantumkan  
beberapa pertanyaan sebagai berikut: 
No Aspek Pertanyaan Jawaban 
1. Merencanakan program 
belajar mengajar 
Apa yang dilakukan guru sebelum 
memulai pembelajaran? 
 
Apakah guru menggunakan media 
pembelajaran/alat peraga setiap 
pertemuan? 
 
Media/alat peraga seperti apa 
yang  digunakan guru? 
 
2. Melaksanakan proses 
belajar mengajar 
Apakah guru selalu memberikan 
perintah untuk  menata kursi, 
meja, dan sumber belajar sebelum 
menyampaikan materi? 
 
Apakah guru selalu mengaitkan 
pembelajaran fiqih dengan 
kehidupan sehari-hari? 
 
Apakah guru sering bertanya 
kepada peserta didik mengenai 
materi pembelajaran yang 
berkaitan dengan kehidupan 
sehari-hari? 
 
3. Melaksanakan evaluasi Apakah guru memberikan 
pertanyaan kepada peserta didik 
berupa tanya jawab atau tes 
tertulis?  
 
4. Mendiagnosa kesulitan 
belajar 
Apakah anda mudah mengerti 













OBSERVASI KELAS V A 
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